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ABSTRAK

Yunus, Ridhouddin. 2017. Stereotip dan Prasangka Orang Jepang Terhadap
Orang Asing yang Tercermin dalam Drama Nihonjin no Shiranai Nihongo
Karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi. Program Studi Sastra Jepang,
Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Eka Marthanty Indah Lestari.
Kata Kunci: stereotip, prasangka, orang Jepang, orang asing, sosiologi sastra.

Masalah sosial, khususnya stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap
orang asing menjadi daya tarik untuk mengangkat drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo sebagai objek penelitian. Drama tersebut merupakan drama bertemakan
pendidikan karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi. Penelitian ini
menemukan dalam drama tersebut terdapat beberapa bentuk stereotip dan
prasangka dilakukan orang Jepang yang diwakili beberapa tokoh orang Jepang
pada drama tersebut terhadap orang asing yaitu para murid asing yang sedang
bersekolah dan bekerja di Jepang. Para murid asing ini berasal dari negara Inggris,
Amerika, Swedia, China, Rusia, Prancis dan Italia.

Penelitian ini akan menjawab bagaimana bentuk stereotip dan prasangka
orang Jepang terhadap orang asing yang tercermin pada drama Nihonjin no
Shiranai Nihongo dalam penelitian ini. Untuk menjawab masalah tersebut,
penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra Swingewood dan Laurenson
(1972) yaitu sastra sebagai refleksi sosial dan teori bentuk stereotip dan prasangka
yang dikemukakan Sendjaja (2004) serta menggunakan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif analisis untuk mengumpulkan, mengklasifikasi dan
menganalisis data mengenai pesan yang disampaikan dalam drama yang
kemudian dijabarkan dalam bentuk deskripsi.

Hasil studi menunjukkan terdapat 13 data bentuk stereotip dan prasangka
orang Jepang terhadap orang asing, dengan rincian 9 data adegan bentuk
antilokusi, 1 data adegan bentuk penghindaran diri, 1 data adegan bentuk
diskriminasi dan 2 data adegan bentuk serangan fisik. Penelitian ini
menyimpulkan bentuk stereotip dan prasangka yang paling sering ditampilkan
dalam drama tersebut dari episode 1 sampai 12 adalah bentuk antilokusi sebanyak
9 total data adegan. Bentuk antilokusi yang ditampilkan dalam drama ini pun
beragam, mulai dari pengungkapan sikap antagonis secara langsung maupun tidak
langsung, baik kepada diri sendiri, orang lain maupun kepada tokoh yang
bersangkutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial hidup berkelompok satu sama lain, baik
dalam lingkaran sosial yang kecil yaitu keluarga maupun dalam lingkaran sosial
yang besar yaitu masyarakat. Menurut Waluya (2007:1), masyarakat merupakan
kumpulan individu yang membentuk organisasi sosial yang bersifat kompleks.
Dalam organisasi sosial tersebut terdapat nilai-nilai dan norma-norma sosial yang
berfungsi sebagai aturan-aturan untuk bertingkah laku dan berinteraksi dalam
kehidupan masyarakat.

Dalam berinteraksi sosial antar satu sama lain, terdapat gejala-gejala yang
terjadi dalam masyarakat. Gejala-gejala tersebut ada yang dikehendaki maupun
yang tidak dikehendaki. Gejala yang tidak dikehendaki oleh masyarakat
merupakan gejala-gejala abnormal. Hal ini disebabkan adanya unsur-unsur
masyarakat yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya sehingga menyebabkan
kekecewaan atau penderitaan. Gejala-gejala abnormal tersebut dinamakan
masalah-masalah sosial.

Masalah-masalah sosial dalam suatu masyarakat dapat timbul karena
berbagai sebab. Menurut Soekanto (2009: 364), masalah sosial timbul dari
kekurangan-kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial yang bersumber
pada faktor-faktor ekonomis, biologis, biopsikologis dan kebudayaan. Salah satu
penyebab masalah sosial dalam bidang kebudayaan adalah penduduk yang

heterogen/masyarakat majemuk. Di zaman globalisasi seperti sekarang ini,



batasan geografis tidak menjadi suatu halangan yang berarti. Orang dengan latar
belakang kewarganegaraan, kebudayaan, etnis, ras dan ideologi lain bisa masuk ke
wilayah/negara tertentu dengan motif yang berbeda-beda, entah itu bekerja,
menimba ilmu ataupun berwisata. Masyarakat majemuk seperti hal tersebut
tentunya sangat rentan dengan konflik antar individu maupun kelompok.
Permasalahan yang seringkali timbul pada masyarakat yang memiliki latar
belakang kebudayaan, etnis, ras dan ideologi berbeda adalah stereotip dan
prasangka.

Prasangka merupakan suatu sikap dan perasaan negatif yang ditujukan
terhadap seseorang berdasar semata-mata pada keanggotaan dalam kelompok
tertentu yang tidak dapat dibenarkan terhadap suatu kelompok dan individu
anggotanya (Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 199). Prasangka memperlakukan
obyek sasaran tidak berdasar pada karakteristik dari individu, tetapi melekatkan
karakteristik kelompoknya yang menonjol dan cenderung pada sikap dan perasaan
negatif. Keyakinan yang mendasari timbulnya prasangka disebut stereotip. Jadi
stereotip adalah keyakinan yang menghubungkan sekelompok orang dengan ciri-
ciri sifat tertentu (Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 199).

Lippman dalam Maria (2007:62) menggambarkan stereotip sebagali
“Pictures in our heads” bahwa seseorang tidak melihat dulu lalu mendefinisikan,
mendefinisikan dulu kemudian melihat, diberitahu dunia sebelum melihatnya dan
membayangkan kebanyakan hal sebelum mengalaminya. Dari penjelasan ini dapat
diketahui bahwa stereotip dapat menjadi penghambat dalam proses komunikasi

karena stereotip dapat menimbulkan penilaian negatif antar suku dan etnis.



Stereotip akan menimbulkan prasangka dan prasangka ini selanjutnya merupakan
dasar atau pendorong dari terjadinya perilaku terbuka (diskriminasi).

Terdapat hubungan yang searah antara stereotip, prasangka dan perilaku
terbuka (diskriminasi). Stereotip negatif yang tertanam dalam benak seseorang
atau sekelompok orang dapat mendorong terbentuknya prasangka yang buruk pula
sehingga berujung pada bentuk dari prasangka itu sendiri. Sendjaja (2004:316)
mengatakan bahwa terdapat lima macam bentuk prasangka, yaitu antilokusi,
penghindaran diri, diskriminasi, serangan fisik dan pemusnahan.

Sebagai negara dengan peradaban dan teknologi yang terus maju dari jaman
ke jaman, Jepang menjelma menjadi kiblat ekonomi dan peradaban dunia di
kawasan benua Asia. Meskipun Keshogunan Tokugawa di bawah pimpinan
Tokugawa lematsu pernah melakukan kebijakan politik sakoku (isolasi) pada
tahun 1639 sehingga orang asing tidak bisa masuk ke Jepang, begitu juga
sebaliknya, orang Jepang dilarang keluar Jepang, Jepang dewasa ini telah menjadi
destinasi bagi orang di luar Jepang untuk berkarir, menimba ilmu, maupun
berwisata.

Awal mula masuknya orang asing ke Jepang diawali pada tahun 1543, di
mana kapal pedagang Portugis yang hendak pergi ke Cina mengalami musibah
angin topan sehingga kapal tersebut tenggelam. Selang beberapa waktu kemudian
pedagang Portugis kembali datang ke Jepang pada tahun 1549. Perdagangan
antar-negara ini berkembang dan memberikan pengaruh terhadap perkembangan
ekonomi, teknologi senjata dan penyebaran agama Kristen (Kazui dan Videen,

1982: 286-287).



Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan Kristen dan bangsa Barat
ditekan dan dikecam oleh pemimpin-pemimpin Jepang. Puncaknya adalah Jepang
yang saat itu dipimpin oleh pemerintahan militer (Bakufu), pada masa
kepemimpinan Tokugawa leyasu tahun 1639 membuat peraturan pengetatan
pengawasan dagang dengan negara lain. Kebijakan isolasi inilah disebut sebagai
politik Sakoku. Dengan diterapkannya politik sakoku ini, tidak berarti hubungan
Jepang dengan negara luar benar-benar tertutup. Jepang membuka satu pintu
khusus perdagangan dengan negar asing di Dejima, Nagasaki. Negara-negara
asing yang masih diperbolehkan menjalin hubungan dagang dengan Jepang antara
lain adalah Cina, Korea, dan Belanda.

Bangsa asing lainnya yang mengetuk pintu Jepang adalah bangsa Rusia
pada tahun 1792. Kemudian, Jepang akhirnya benar-benar dibuka oleh Komodor
Perry melalui Perjanjian Shimoda pada 30 Maret 1854. Dalam beberapa tahun
berikutnya perjanjian serupa diadakan dengan Belanda, Rusia, Inggris dan
Perancis. Dengan terjadinya pembukaan Jepang oleh bangsa asing maka timbulah
berbagai macam dampak yang terjadi dan mempengaruhi kehidupan rakyat
Jepang, Seperti meluapnya perasaan anti Shogun (pemimpin pemerintah militer)
karena Shogun dianggap lemah dan dianggap menjual tanah airnya sendiri kepada
bangsa asing, memperkuat gerakan pro-Kaisar, terjadinya pemberontakan klan
Satsuma dan Choshu pada tahun 1863, dan terjadinya Restorasi Meiji (penyerahan
kekuasaan oleh Shogun kepada kaisar) pada 8 November 1867. Setelah tahu
bahwa bangsa asing tidak mungkin ditolak dengan kekuataan senjata, maka

Jepang memilih jalan yang sangat bijaksana untuk menghindarkan diri dari



penjajahan bangsa asing. Jepang membuka tanahnya lebar-lebar sambil belajar
giat cara-cara Barat untuk membangun negara.

Melihat dari sejarah masuknya bangsa asing ke Jepang di atas, dapat
disimpulkan bahwa pandangan orang Jepang terhadap bangsa asing dipengaruhi
dari pengalaman pada masa lalu. Jepang dewasa ini telah menjadi negara yang
multikultur yang memiliki berbagai macam budaya dan penduduk yang heterogen
(Macfarlane, 2007: 208-209), masih belum bisa lepas dari pengalaman masa lalu
yang pahit dengan bangsa asing. Sampai sekarang, orang Jepang belum dapat
lepas dari stereotip dan prasangka, pun begitu juga orang Jepang mempunyai cara
pandang tersendiri jika berinteraksi dengan orang asing dalam lingkaran sosial.
Walaupun hal tersebut dapat juga disebabkan oleh kesenjangan budaya (culture
lag) maupun kekagetan budaya (culture shock) saat berhadapan dengan orang
asing yang memiliki kebudayaan yang berbeda, pengalaman masa lalu juga punya
andil dalam membentuk stereotip dan prasangka terhadap orang asing di dalam
kehidupan sosial budaya orang Jepang, dan cenderung bersifat negatif.

Contohnya, seperti dikutip dari portal berita Japan Today, pada hari Senin,
10 Oktober 2016, seorang masinis perusahaan kereta dari Osaka, Nankai Electric
Railway, meminta maaf lewat interphone kereta kepada para penumpangnya
karena kereta yang dikendarainya terlalu banyak memuat orang asing daripada
orang Jepang sendiri. Permintaan maaf tersebut dikeluarkan karena komplain
seorang penumpang merasa keberatan dengan banyaknya penumpang ‘“non-
Jepang”. Hal tersebut mengindikasikan orang Jepang masih belum bisa menerima

kehadiran orang asing di Jepang, sekalipun itu di dalam kereta yang notabene



adalah transportasi umum. Gopal Kshetry dalam bukunya, “Foreigners In Japan:
A Historical Perspective”, mengungkapkan bahwa sekitar 40,000-200,000
perempuan dari seluruh Asia datang ke Jepang untuk bekerja di bidang prostitusi.
Kebanyakan dari mereka adalah orang dari Hongkong, Singapura, Thailand,
Filipina, Cina, Taiwan dan Korea Selatan (Kshetry, 2008). Bahkan, prostitusi di
Jepang yang melibatkan wanita asing telah menjadi salah satu prostitusi terbesar
di dunia dan ikut menyumbang sekitar 1% lebih dari total jJumlah total Pendapatan
Domestik Bruto Jepang. Beberapa sumber mengatakan pendapatan dari bidang
prostitusi Jepang dapat mencukupi anggaran belanja Kementerian Pertahanan
Jepang (Kshetry, 2008). Hal tersebut semakin mendukung stereotip dan prasangka
orang Jepang yang negatif terhadap orang asing, khususnya wanita asing dari
negara-negara yang telah disebutkan sebelumnya.

Diskriminasi yang berkaitan dengan isu kelompok sosial “Jepang” dan
“non-Jepang” serta permasalahan sosial stereotip dan prasangka orang Jepang
terhadap orang asing inilah yang menjadi daya tarik tersendiri untuk mengangkat
drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi
Naomi sebagai objek penelitian yang ingin dikaji. Drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo menjadi cerminan bagi realitas di Jepang mengenai bagaimana orang
Jepang memandang dan memperlakukan orang asing/non-Jepang di tengah era
keberagaman etnis, ras, agama serta penjunjungan tinggi terhadap hak asasi
manusia dan demokrasi. Di samping itu, drama tersebut sangat menarik karena
tema pendidikan yang diusungnya, mengingat drama-drama Jepang yang banyak

diproduksi adalah drama bertemakan percintaan dan drama ini juga dapat menjadi



cerminan bagaimana beberapa orang Jepang sendiri bahkan kurang mengerti dan
paham akan bahasa ibunya sendiri.

Drama Nihonjin no Shiranai Nihongo adalah sebuah drama yang diangkat
dari Manga dengan judul yang sama karya Takayuki Tomita dan Umino Nagiko.
Drama ini bertemakan pendidikan namun memiliki genre komedi karya Taketsuna
Yasuhiro dan Akashi Naomi. Drama ini memiliki 12 episode disiarkan oleh
Yomiuri TV dan Nippon Television Network pada tanggal 15 Juli 2010 sampai
tanggal 30 September 2010 setiap hari Kamis pukul 23:58 waktu setempat.

Cerita drama ini bermulai saat Kano Haruko yang diperankan oleh Naka
Riisa bekerja sebagai asisten toko pakaian perempuan di Shibuya yang memiliki
selera busana yang tinggi dan karismatik sehingga Haruko bisa tampil sebagai
model di berbagai majalah fashion. Namun, Haruko memiliki keinginan untuk
menjadi guru SMA. Hingga suatu hari, Haruko bertemu dengan guru SMA
lamanya yang dapat membantu Haruko untuk mencapai cita-citanya. Namun
sebelum itu, Haruko diminta untuk mengajar di suatu sekolah tertentu selama 3
bulan sebelum menjadi guru di SMA.

Dengan penuh percaya diri, Haruko menuju sekolah tersebut karena Haruko
menganggap hal tersebut hal yang mudah dengan melihat modul yang diberikan
oleh gurunya adalah modul untuk anak Sekolah Dasar. Alangkah kagetnya Haruko
saat mengetahui bahwa sekolah tersebut adalah sekolah bahasa Jepang untuk
orang asing dan celakanya lagi, para murid tersebut bertanya tentang hal-hal yang
berkaitan dengan bahasa Jepang yang bahkan Haruko sendiri tidak

mengetahuinya. Sejak saat itulah, Haruko menemukan berbagai permasalahan



tentang pemahaman bahasa ibunya sendiri, cara mengajar murid dengan berbagai
latar belakang kebudayaan yang berbeda, dan kehidupan sosial murid-muridnya.
Di dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro
dan Akashi Naomi, terdapat beberapa bentuk stereotip dan prasangka yang
dilakukan oleh beberapa tokoh orang Jepang di drama tersebut terhadap orang
asing yaitu para murid asing yang sedang bersekolah dan bekerja di Jepang. Para
murid asing ini berasal dari negara Inggris, Amerika, Swedia, China, Rusia,
Prancis, dan Italia. Alasan pemilihan topik ini sebagai bahan penelitian adalah
untuk menemukan permasalahan sosial yang berkaitan dengan stereotip dan
prasangka orang Jepang yang diwakili oleh beberapa tokoh orang Jepang di drama
tersebut terhadap orang asing yaitu para murid yang memiliki latar belakang
kewarganegaraan asing yang sedang bersekolah dan bekerja di Jepang yang
tercermin dalam drama tersebut. Untuk menganalisis permasalahan sosial
tersebut, penelitian ini akan menggunakan teori sosiologi sastra Swingewood dan
Laurenson (1972) yaitu sastra sebagai refleksi sosial, teori bentuk stereotip dan
prasangka yang dikemukan oleh Sendjaja (2004) serta teori mise en scene untuk
menganalisis potongan adegan dalam drama tersebut yang mengindikasikan
bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang. Selain nilai pendidikan, drama ini
juga mengungkapkan kondisi sosial orang Jepang terhadap orang asing yang

sampal saat ini dapat ditemukan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang
diteliti dibatasi sesuai dengan topik yang diteliti. Adapun permasalahan yang akan
diteliti adalah bagaimana bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap
orang asing yang tercermin pada drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya

Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk stereotip dan
prasangka orang Jepang terhadap orang asing yang tercermin pada Drama

Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun
praktis.
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap orang asing yang
tercermin pada drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna
Yasuhiro dan Akashi Naomi dengan memanfaatkan teori sosiologi sastra
Swingewood dan Laurenson (1972) yaitu sastra sebagai refleksi sosial
dan teori bentuk stereotip dan prasangka yang dikemukan oleh Sendjaja

(2004). Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
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pengembangan keilmuan khususnya pada kajian sosiologi sastra terhadap
karya sastra Jepang dan kajian stereotip dan prasangka.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar informasi
untuk mengajukan saran dan rekomendasi kepada pihak lain yang ingin
melakukan penelitian lanjutan, terutama penelitian tentang kajian
sosiologi sastra terhadap karya sastra Jepang dan kajian stereotip dan

prasangka.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membatasi ruang lingkup mengenai bentuk stereotip dan
prasangka orang Jepang terhadap orang asing yang tercermin dalam drama
Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi ini
pada dua hal, yaitu:
1. Aspek yang ditinjau
Aspek yang ditinjau dalam penelitian ini adalah aspek stereotip dan
prasangka orang Jepang terhadap orang asing dan bentuk-bentuknya
yang tercermin dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo Kkarya
Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi.
2. Objek
Objek penelitian ini adalah potongan adegan drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi yang

mencerminkan bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap



11

orang asing dan bentuk-bentuknya. Selain itu, orang Jepang dan orang
asing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para tokoh drama

tersebut yang berlatar belakang dari berbagai negara.

1.6  Definisi Istilah Kunci

Prasangka adalah perasaan negatif yang ditujukan terhadap seseorang berdasar
semata-mata pada keanggotaan mereka dalam kelompok tertentu (Brehm dan
Kassin, dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009:199).

Stereotip adalah prakonsepsi ide mengenai kelompok, suatu image yang pada
umumnya sangat sederhana, kaku dan klise serta tidak akurat (Dayakisni dan
Hudaniah, 2009:199).

Orang Jepang adalah seorang individu yang secara resmi berstatus warga negara

Jepang atau dari suku Jepang (https://dictionary.goo.ne.jp/srch/jn/ H A< \). Pada

penelitian ini, masyarakat Jepang yang dimaksud adalah para tokoh dalam drama
yang berwarganegara Jepang.

Orang asing adalah seorang individu maupun kelompok yang berasal dari suatu
negara lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Pada penelitian ini, orang asing
yang dimaksud adalah para tokoh dalam drama yang berwarganegara non-Jepang.
Sosiologi sastra adalah salah satu pendekatan dalam kajian sastra yang
memahami dan menilai karya sastra dengan mempertimbangkan segi-segi

kemasyarakatan (sosial) (Wiyatmi, 2013: 5).



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Pada bab ini, akan dijelaskan landasan teori, baik teori utama maupun teori
pendukung yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah dalam
penelitian ini. Teori utama yang digunakan adalah teori sosiologi sastra
Swingewood dan Laurenson (1972) yaitu karya sastra sebagai refleksi sosial dan
teori stereotip dan prasangka yang dikemukakan Sendjaja (2004). Teori

pendukung yang digunakan adalah teori mise-en-scene.

2.1.1  Sosiologi Sastra

Dalam wacana studi sastra, sosiologi sastra sering kali didefinisikan sebagai
salah satu pendekatan dalam kajian sastra yang memahami dan menilai karya
sastra dengan mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan (sosial) (Wiyatmi,
2013: 5). Sosiologi sastra, yang memahami fenomena sastra dalam hubungannya
dengan aspek sosial, merupakan pendekatan atau cara membaca dan memahami
sastra yang bersifat interdisipliner. Oleh karena itu, sebelum menjelaskan hakikat
sosiologi sastra, seorang ilmuwan sastra seperti Swingewood dan Laurenson
dalam The Sociology of Literature (1972) terlebih dulu menjelaskan batasan
sosiologi sebagai sebuah ilmu, batasan sastra, baru kemudian menguraikan
perbedaan dan persamaan antara sosiologi dengan sastra.

Swingewood dan Lurenson (1972: 11) menguraikan bahwa sosiologi

merupakan studi yang ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat,

12
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studi mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial. Sosiologi berusaha menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara
kerjanya, dan mengapa masyarakat itu bertahan hidup. Apa yang diuraikan oleh
Swingewood dan Laurenson tersebut tidak jauh berbeda dengan definisi mengenai
sosiologi yang dikemukakan oleh Soerjono Sukanto (2009), bahwa sosiologi
adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang
bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan
masyarakat. Demikian juga yang dikemukakan oleh Pitirim Sorokin (Sukanto,
2009), sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal
balik antara aneka macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala keluarga,
dan gejala moral) dengan gejala non-sosial, dan yang terakhir, sosiologi adalah
ilmu yang mempelajari ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial lain.

Baik sosiologi maupun sastra memiliki objek kajian yang sama, yaitu
manusia dalam masyarakat, memahami hubungan-hubungan antar manusia dan
proses yang timbul dari hubungan-hubungan tersebut di dalam masyarakat
(Damono, 2003). Perbedaanya adalah jika sosiologi melakukan telaah objektif dan
ilmiah tentang manusia dan masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial,
mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkinkan, berlangsung dan tetap ada;
maka sastra menyusup, menembus permukaan kehidupan sosial dan menunjukkan
cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya, melakukan telaah
secara subjektif dan personal.

Swingewood dan Laurenson (1972: 12) memandang adanya dua corak

penyelidikan sosiologi yang mengunakan data sastra. Pertama, penyelidikan yang
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bermula dari lingkungan sosial untuk masuk kepada hubungan sastra dengan
faktor di luar sastra yang terbayang dalam karya sastra. Oleh Swingewood dan
Laurenson, cara seperti ini disebut sociology of literature (sosiologi sastra).
Penyelidikan ini melihat faktor-faktor sosial yang menghasilkan karya sastra pada
masa dan masyarakat tertentu. Kedua, penyelidikan yang menghubungkan
struktur karya sastra kepada genre dan masyarakat tertentu. Cara kedua ini
dinamakan literary of sociology (kesusastraan sosial). Bertolak dari hal tersebut,
maka dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra antara lain dapat dipandang
sebagai produk masyarakat, sebagai sarana menggambarkan kembali
(representasi) realitas dalam masyarakat. Sastra juga dapat menjadi dokumen dari
realitas sosial budaya, maupun politik yang terjadi dalam masyarakat pada masa
tertentu.

Dalam bukunya The Sociology of Literature, Swingewood dan Laurenson
(1972: 13-19), menawarkan adanya tiga konsep dalam pendekatan karya sastra
yang berkaitan dengan sastra dan masyarakat, yaitu; sastra sebagai refleksi sosial
dan cerminan jaman, sastra dilihat dari proses produksi kepengarangannya, dan
sastra dalam hubungannya dengan kesejarahan.

Menurut Swingewood dan Laurenson, karya sastra adalah dokumen sosial
budaya yang dapat digunakan untuk melihat suatu fenomena dalam masyarakat
pada masa tersebut. Inilah yang kemudian diistilahkan sebagai dokumentasi sastra
yang merujuk pada cerminan jaman. Lebih jauh, Swingewood dan Laurenson
menempatkan karya sastra sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek

struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang mungkin
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muncul, dan komposisi populasi. Karya sastra diposisikan sebagai sentral diskusi
yang menitikberatkan pada pembahasan intrinsik teks dengan menghubungkannya
terhadap fenomena yang terjadi pada saat karya tersebut diciptakan. Swingewood
dan Laurenson menjelaskan bahwa menghubungkan pengalaman tokoh imajiner
dengan sejarah, tema, dan gaya adalah cara yang paling relevan untuk mengetahui
keterkaitan karya sastra dengan pola-pola kemasyarakatan yang terletak di luar
teks. Sastra dilihat dari proses produksi kepengarangannya mempermasalahkan
pembahasan situasi produksi karya sastra, khususnya situasi sosial pengarang
dengan budaya komersialisasi sastra, sehingga karya sastra lebih bernilai sebagai
royalti daripada nilai karya sastra itu sendiri. Sastra dalam hubungannya dengan
kesejarahan mengkaji pentingnya keterampilan dan usaha keras untuk melacak
bagaimana kerja sastra dapat diterima oleh masyarakat tertentu pada peristiwa
sejarah tertentu. Penelitian ini akan menggunakan teori sosoiologi sastra
Swingewood dan Laurenson (1972: 13-19), yaitu sastra sebagai refleksi sosial
karena drama yang dikaji merefleksikan permasalahan sosial, yaitu bentuk

stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap orang asing.

2.1.2  Stereotip dan Prasangka

Menurut Judd, Ryan & Parke dalam Baron dan Byrne (2004:230), stereotip
yaitu kerangka berpikir kognitif yang terdiri dari pengetahuan dan keyakinan
tentang kelompok sosial tertentu dan karaktek tertentu yang mungkin dimiliki
oleh orang yang menjadi anggota kelompok. Menurut Sternberg (2008:383),
stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial cenderung

memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam.
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Masih menurut Dunning dan Sherman dalam Baron dan Byrne (2004:231)
mendeskripsikan stereotip sebagai penjara kesimpulan (inferential prisons), ketika
stereotip telah terbentuk, stereotip membangun persepsi terhadap orang lain,
sehingga informasi baru tentang orang akan diintepretasikan sebagai penguatan
terhadap stereotip bahkan hal yang diketahui tidak terjadi.

Menurut Baron dan Paulus dalam Mulyana (2000:220) stereotip terjadi
karena ada beberapa faktor yang berperan. Pertama, manusia cenderung membagi
dunia ke dalam dua kategori: kita dan mereka. Lebih jauh, orang-orang yang
dipersepsikan sebagai orang di luar kelompok dipandang sebagai lebih mirip satu
sama lain daripada orang-orang dalam kelompok sendiri. Dengan kata lain, karena
kekurangan informasi mengenai mereka, manusia cenderung menyamaratakan
dan menganggap orang di luar kelompok sebagai homogen. Kedua, stereotip
tampaknya bersumber dari kecenderungan untuk melakukan kerja kognitif
sesedikit mungkin dalam berfikir mengenai orang lain. Dengan memasukkan
seseorang dalam kelompok, seseorang dapat mengasumsikan bahwa orang
tersebut mengetahui banyak tentang seseorang (sifat-sifat utama dan
kecenderungan perilaku) dan menghemat tugas yang menjemukkan untuk
memahami seseorang secara individu.

Stereotip juga dapat bekerja secara cepat dalam memproses informasi sosial
dimana stereotip itu bertindak dalam mengatur dan menafsirkan seperti yang
diungkapkan beberapa ahli berikut;

Stereotip bertindak, mengarahkan apa yang kami hadirkan untuk
mengakhiri desakan pengaruh yang kuat pada bagaimana Kita

memproses informasi sosial (Yzerbyt, Rocher & Schradron 1997
dalam Baron, 2006:222).



17

Informasi yang sesuai dengan stereotip diaktifkan, diproses lebih
cepat diingat daripada informasi yang berhubungan dengan hal lain
(Dovido, Evans & Tyler, 1986, dalam Baron, 2006:222).

Stereotip menyebabkan seseorang memegang kelompok untuk
memperhatikan karakter tertentu dari informasi umum yang konsisten
dengan stereotip. Selanjutnya, ketika informasi yang tidak konsisten
dengan stereotip tidak berhasil masuk ke dalam kesadaran, mungkin
secara aktif ditolak atau diubah dengan cara yang halus yang
membuatnya tampak konsisten dengan stereotip (Kunda & Oleson,
Locke & Waker, O'Sullivan & Durso, dalam Baron, 2006:222).

Dari penafsiran para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa stereotip bekerja
secara cepat dalam memproses dan mengolah informasi sosial dimana stereotip itu
bertindak dalam mengatur dan menafsirkan informasi sosial tersebut. Stereotip
bekerja seolah sebagai pembenaran atas penilaian kelompok sekaligus
memberikan efek kuat terhadap informasi sosial yang akan diproses. Informasi
yang sesuai dengan stereotip seringkali mendapatkan respon yang lebih cepat dan
diingat lebih baik dibandingkan informasi yang tidak berhubungan dengan
stereotip. Stereotip mendorong seseorang memperhatikan jenis-jenis tertentu
khususnya informasi yang konsisten dengan stereotip dan ketika informasi itu
tidak konsisten dengan stereotip, maka seseorang secara aktif menolak atau
sedikit mengubahnya sehingga tampak konsisten dengan stereotip (Kunda &
Oleson dalam Baron dan Byrne, 2004:230). Hal ini juga dicontohkan sebagai
kelompok dengan kekuatan yang lebih secara khusus cenderung memperhatikan
informasi yang konsisten dengan stereotip negatif tentang anggota kelompok yang

lebih di bawah. Sebaliknya para anggota kelompok yang lebih di bawah, ada

kecenderungan stereotip mereka kurang (Fiske dalam Baron, 2006:224).
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Sebagaimana dalam Sendjaja dan Sunarwinadi (2008), bahwa stereotip
merupakan kerangka berpikir yang berada pada tataran kognitif atau pengetahuan
maka stereotip muncul karena dipelajari dari berbagai cara. Pertama, orangtua,
saudara atau siapa saja yang berinteraksi dengan orang tersebut. Kecenderungan
untuk mengembangkan stereotip ini melalui pengalaman orang lain, terutama bila
seseorang tidak mengetahui atau kurang memiliki pengalaman bergaul dengan
anggota-anggota dari kelompok yang dikenai stereotip. Kedua, dari pengalaman
pribadi. Setelah berinteraksi satu atau dua orang kelompok budaya (suku, etnik,
ras), seseorang kemudian melakukan generalisasi tentang sifat atau karakteristik
yang dimiliki oleh kelompok tersebut. Begitu kesan kelompok tersebut terbentuk
maka kecenderungan selalu mencari sifat atau karakteristik tersebut akan
meningkat dalam setiap perjumpaan dengan anggota kelompok tersebut. Ketiga,
dari media massa seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, buku.
Seseorang dapat mempelajari stereotip mengenai suatu kelompok dari penyajian
pesan atau informasi yang disampaikan media massa.

Menurut Worchel, dkk (2000), Prasangka dibatasi sebagai sikap negatif
yang tidak dapat dibenarkan terhadap suatu kelompok dan individu anggotanya.
Sementara Brehm dan Kassin berpendapat bahwa prasangka adalah perasaan
negatif yang ditujukan terhadap seseorang berdasar semata-mata pada
keanggotaan dalam kelompok tertentu (dalam Dayakisni dan Hudaniah,
2009:199). Hal ini berarti bahwa prasangka melibatkan penilaian apriori
(asumsi/dugaan) sebab memperlakukan obyek sasaran prasangka tidak berdasar

pada karakteristik unik/khusus dari individu, tetapi melekatkan karakteristik
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kelompoknya yang menonjol. Pembentukan prasangka terjadi tanpa pertimbangan
yang memadai terhadap data-data yang ada dan cenderung mengarah pada
penekanan keanggotaan orang Yyang menjadi Ssasaran prasangka, seperti
keanggotaan etnik, keanggotaan gender, dan keanggotaan stratifikasi sosial
(Colman, dalam Hanurawan, 2010:72).

Contohnya, seseorang benci kepada si A karena si A orang Sumatera sebab
orang tersebut memiliki keyakinan bahwa semua orang Sumatera itu galak
(pemarah). Keyakinan yang mendasari timbulnya prasangka tersebut disebut
stereotip. Jadi stereotip adalah keyakinan yang menghubungkan sekelompok
orang dengan ciri-ciri sifat tertentu (Dayakisni dan Hudaniah, 2009:199). Suatu
stereotip adalah prakonsepsi ide mengenai kelompok, suatu image yang pada
umumnya sangat sederhana, kaku dan Kklise serta tidak akurat. Ketidakakuratan ini
terjadi karena stereotip muncul dari proses overgeneralisasi (perluasan
karakteristik suatu kelompok kepada karakteristik anggota-anggota kelompoknya)
(Dayakisni dan Hudaniah, 2009:199).

Menurut Manstead dan Hewstone (dalam Fathur, 2002:3), prasangka
didefinisikan sebagai suatu keadaan yang berkaitan dengan sikap-sikap dan
keyakinan-keyakinan yaitu ekspresi perasaan negatif, penunjukan sikap
bermusuhan atau perilaku diskriminatif terhadap anggota lain dan prasangka
adalah sikap negatif yang dibenarkan terhadap individu berdasarkan keanggotaan
individu dalam kelompok.

Selanjutnya, menurut Monteith (dalam Santrock, 2005:671), ada beberapa

faktor munculnya prasangka yakni sebagai berikut:
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1. Kepribadian individu
Ketaatan pada cara-cara konvensional dalam bersikap, penyerangan
terhadap orang yang melanggar norma-norma konvensional, pemikiran
yang kaku, dan penyerahan berlebihan terhadap otoritas individu dengan
kepribadian yang otoriter memilik kecenderungan. Namun, tidak semua
orang yang memendam prasangka memiliki kepribadian otoriter.
2. Persaingan antar kelompok atas sumber daya yang langka
Perasaan permusuhan dan prasangka dapat berkembang ketika
masyarakat tidak memiliki pekerjaan, tanah, kekuasaan, status atau salah
satu dari sejumlah bahan sumberdaya di lingkungan sekitarnya.
Mengingat sejarah kelompok masyarakat terlibat dalam bersaing satu
sama lain untuk kepemilikan sumber daya tertentu, dengan demikian
dimungkinkan timbul prasangka terhadap satu sama lain.
3. Motivasi untuk meningkatkan harga diri
Individu mendapatkan rasa harga diri melalui identifikasi sebagai
anggota suatu kelompok tertentu. Kelompok tersebut dipandang lebih
dibandingkan kelompok lain, dan harga diri individu tersebut akan lebih
ditingkatkan. Dalam pandangan ini, kelompok mengarah ke identitas
sosial yang positif dan memiliki harga diri yang lebih tinggi.
4. Proses kognitif yang berkontribusi terhadap kecenderungan untuk
mengkategorikan (stereotip)
Manusia terbatas dalam kapasitas untuk berpikir secara cermat dan

seksama mengenai lingkungan sosial yang sangat kompleks dan
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membuat banyak tuntutan pada kapasitas pemrosesan informasi yang
terbatas, menghasilkan penyederhanaan lingkungan sosial melalui
kategorisasi dan stereotip, sekali stereotip ada, prasangka sering
mengikutinya.

5. Pembelajaran budaya

Keluarga, teman, norma tradisional, dan lembaga memberikan banyak
kesempatan bagi individu untuk mendapatkan prasangka dari orang lain.
Dengan cara ini, sistem kepercayaan prasangka dapat dimasukkan ke
dalam sistem kepercayaan orang lain. Seperti halnya seorang anak yang
sering menunjukkan prasangka sebelum memiliki kemampuan kognitif
atau mengembangkan sikapnya sendiri.

Prasangka yang pada mulanya hanya merupakan sikap-sikap perasaan
negatif lambat laun berubah menjadi tindakan-tindakan yang diskriminatif
terhadap orang-orang yang termasuk diprasangkai, tanpa terdapat alasan-alasan
yang objektif pada pribadi orang yang dikenakan tindakan-tindakan diskriminatif
dan ini dapat bersumber dari proses kognitif dan pengaruh sosiokultural. Stereotip
senantiasa bergandengan dengan prasangka karena prasangka itu sendiri
merupakan hasil dari penggambaran yang digeneralisir yakni berupa penilaian
yang cenderung ke arah negatif.

Terdapat hubungan yang searah antara stereotip, prasangka dan perilaku
terbuka (diskriminasi). Stereotip negatif yang tertanam dalam benak seseorang
atau sekelompok orang dapat mendorong terbentuknya prasangka yang buruk pula

sehingga berujung pada bentuk dari prasangka itu sendiri. Sendjaja (2004:316)
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mengatakan bahwa terdapat lima macam bentuk prasangka, yaitu:

1. Antilokusi, yakni berbicara dengan teman-teman sendiri atau orang lain
mengenai sikap-sikap, perasaan-perasaan, pendapat-pendapat, dan
stereotip tentang sekelompok orang tertentu. Sedangkan menurut Boyd
(Sendjaja, 2004:316), antilokusi adalah pengungkapan perasaan
antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang dimaksud adalah
perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau sekelompok orang yang
dimplementasikan secara verbal.

2. Penghindaran diri, yakni menghindarkan diri dari setiap kesempatan
untuk bertemu dan berkomunikasi dengan kelompok orang yang tidak
disukai.

3. Diskriminasi, yakni membuat pembedaan-pembedaan melalui tindakan-
tindakan aktif. Misalnya, tidak membolehkan orang-orang dari kelompok
yang tidak disenangi bekerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu, atau
ikut serta dalam suatu kegiatan tertentu.

4. Serangan fisik, yakni bentuk kegiatan kekerasan fisik yang didorong oleh
emosi. Misalnya, pengusiran, pemukulan, dan bentuk kekerasan fisik
lainnya.

5. Pemusnahan, yakni bentuk manifestasi prasangka yang intensitasnya
paling keras atau kuat. Misalnya, memberikan hukuman mati tanpa
proses pengadilan, pembunuhan massal.

Pada beberapa adegan drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya

Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi, ditemukan beberapa bentuk stereotip dan
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prasangka orang Jepang terhadap bangsa asing, yang kemudian berujung pada
perilaku terbuka (diskriminasi), baik dalam antilokusi, penghindaran diri,
diskriminasi, serangan fisik, maupun pemusnahan. Hal tersebut yang nantinya

akan dianalisis pada penelitian ini.

2.1.3  Mise En Scene

Menurut Pratista (2008: 61), mise-en-scene adalah segala hal yang terletak
di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film.
Terdapat beberapa aspek utama dalam mise-en-scene yaitu:

1. Latar (Setting)

Menurut Pratista (2008:62), setting adalah seluruh latar bersama segala
propertinya. Setting dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkin dengan
konteks ceritanya. Setting digunakan untuk mengatur penempatan objek yang ada
dalam suatu adegan, yang berfungsi untuk menekankan suatu suasana yang ingin
disampaikan. Setting, menurut Pratista dibagi menjadi tiga (2008: 63-66), yaitu:

a. Set Studio
Set studio telah digunakan sejak dulu. Set studio semakin berkembang
hingga sekarang sejak adanya teknologi lampu yang lebih canggih.
Selama ini, sebagian besar produksi film menggunakan set studio,
baik indoor maupun outdoor (2008: 63).

b. Shot on Location
Shot on location merupakan produksi film dengan menggunakan

lokasi yang sesungguhnya. Jenis setting ini belum tentu mengambil
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lokasi yang sama persis dalam cerita (2008:64).
c. Set Virtual
Teknologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat
film lebih mudah dalam membangun latar. Pada era modern ini,
teknologi CGI (Computer-Generated-Imagery) telah menggantikan
semua dan tidak hanya terbatas pada latar saja, bahkan hingga
karakternya. (2008: 66)
2. Pencahayaan (Lighting)

Tanpa cahaya, sebuah film tidak akan terwujud. Karena pencahayaan akan
sangat membantu sebuah produksi film untuk menampilkan scene apa yang
diinginkan. Menurut Pratista (2008: 75), tata cahaya dalam film dapat
dikelompokkan menjadi 4 unsur, yaitu:

a. Kualitas Pencahayaan
Kualitas cahaya merujuk kepada besar kecilnya intensitas
pencahayaan. Cahaya terang cenderung menghasilkan bentuk objek
serta bayangan yang jelas. Cahaya lembut menyebarkan cahaya
sehingga menghasilkan cahaya yang tipis.

b. Arah Pencahayaan
Arah cahaya dapat dibagi menjadi 5, yaitu depan, samping, belakang,
bawah dan atas.

c. Sumber Pencahayaan
Biasanya dalam produksi film digunakan dua sumber cahaya, yaitu

sumber cahaya utama dan sumber cahaya pengisi. Sumber cahaya
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utama merupakan sumber cahaya yang paling kuat menghasilkan
bayangan.
d. Warna Pencahayaan
Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya.
Umumnya, sumber cahaya natural hanya terbatas pada putih dan
kuning muda. Tetapi dengan menggunakan filter, akan menghasilkan
warna tertentu sesuai keinginan.
3. Space
Menurut Pratista (2008: 108), pergerakan kamera berfungsi umumnya untuk
mengikuti pergerakan karakter serta objek. Teknik penggunaan kamera dengan
lebih menyoroti (zoom) suatu objek dalam adegan tersebut dengan kesan memberi
penekanan lebih dari background yang ada pada objek zoom tersebut. Berikut
adalah beberapa jenis pengambilan gambar.
a. High angle (sudut pengambilan gambar dari atas)
b. Low angle (sudut pengambilan gambar dari bawah)
c. Eye level (sudut pengambilan gambar setara dengan mata objek)
d. Mid shoot (sudut pengambilan gambar sebatas kepala hingga
pinggang
e. Full shoot (sudut pengambilan gambar penuh dalam satu frame)
4. Kostum dan Make Up
Menurut Pratista (2008: 71), kostum adalah segala sesuatu yang dikenalkan
pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam tangan, kaca

mata, sepatu, tongkat, dan sebagainya. Kostum dan make up digunakan untuk
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membedakan suatu tokoh dengan tokoh lainnya dan juga untuk menjelaskan
situasi yang ada pada film tersebut baik latar waktu, latar tempat atau latar sosial.
Beberapa fungsi kostum menurut Pratista (2008: 71-72) antara lain:
a. Penunjuk ruang dan waktu
Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan periode
atau waktu serta wilayah atau ruang.
b. Penunjuk status sosial
Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para pelaku
cerita.
5. Akting

Akting seorang tokoh menjadi kunci utama kesuksesan sebuah film. Akting
tokoh membawa alur cerita semakin dinamis sehingga membuat film menjadi
bagus untuk dinikmati. Dialog yang diucapkan tokoh juga termasuk dalam aspek
ini. Menurut Pratista (2008: 149), dialog adalah bahasa komunikasi verbal yang
digunakan semua karakter di dalam maupun di luar cerita film (narasi).

Penelitian ini menggunakan teori mise-en-scene untuk mengamati,
memotong, dan menganalisis adegan-adegan dalam drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi yang mengandung bentuk
aktifitas stereotip dan prasangka yang berujung pada perilaku terbuka orang
Jepang terhadap orang asing, baik antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi,

serangan fisik, dan pemusnahan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan referensi penelitian terdahulu dari Rizandy dari
Universitas Hasanuddin pada tahun 2012 yang berjudul Stereotip Suku Mandar di
Kota Makassar (Studi Komunikasi Antarbudaya Suku Bugis dan Suku Mandar).
Pada penelitian tersebut, Rizandy meneliti tentang stereotip yang berkembang
dalam komunikasi antarbudaya warga suku Bugis terhadap suku Mandar dan
faktor-faktor yang mempengaruhi stereotip suku Bugis terhadap suku Mandar di
kota Makassar.

Hasil penelitian Rizandy menunjukkan bahwa stereotip yang berkembang
terhadap suku Mandar di kota Makassar hampir sama. Dari stereotip-stereotip
yang ada pada unit analisis semuanya berkembang dan mengarah pada stereotip
yang positif walaupun ada satu unit analisis yang memiliki stereotip negatif
terhadap suku Mandar. Kemudian dari unit-unit analisis juga menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi stereotip terhadap suku Mandar adalah
lingkungan sosial, persepsi, interaksi langsung, dan unsur kebudayaan
(kepercayaan, nilai, sikap dan lembaga sosial).

Persamaan penelitian ini dan Rizandy adalah penelitian ini dan penelitian
Rizandy sama-sama menggunakan teori tentang stereotip dan prasangka.
Perbedaan penelitian ini dan penelitian Rizandy adalah Rizandy menggunakan
teknik pengumpulan data secara wawancara mendalam dengan objek material
berupa unit analisis warga Bugis yang ditentukan melalui Purposive Sampling
yakni menentukan secara sengaja unit analisis dengan menggunakan kriteria yang

telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
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cara observasi/pengamatan dengan objek material berupa karya sastra drama
Jepang yang difilmkan.

Selain penelitian Rizandy, penelitian ini juga mengambil referensi penelitian
dari Amelia dari Universitas Hasanuddin pada tahun 2012 yang berjudul Film My
Name Is Khan (Studi Analisis Isi Stereotip Umat Muslim Oleh Warga Amerika
Serikat). Pada penelitian ini, Amelia meneliti kategori dan besaran persentase
masing-masing kategori setiap adegan bertema stereotip dan prasangka umat
Muslim oleh warga Amerika Serikat dalam film My Name is Khan.

Hasil penelitian Amelia menunjukan bahwa terdapat empat dari lima
kategori yang ditentukan sebagai indikator bentuk stereotip dan prasangka, yaitu
antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi dan serangan fisik serta pemusnahan
yang tidak terdapat dalam adegan manapun. Ini berdasarkan hasil pengcodingan
dari 33 adegan stereotip dan prasangka umat Muslim oleh warga Amerika Serikat
dalam film My Name Is Khan. Persentase menunjukkan bahwa kategori yang
paling sering muncul adalah serangan fisik sebanyak 31%, lalu antilokusi
sebanyak 24%, penghindaran diri 27% dan diskriminasi 18%.

Persamaan penelitian ini dan penelitian Amelia adalah penelitian ini dan
penelitian Amelia menggunakan teori yang sama, yaitu teori stereotip dan
prasangka. Perbedaan penelitian Amelia dan penelitian ini adalah Amelia
menggunakan karya sastra berupa film Bollywood berjudul My Name Is Khan
sebagai objek materil penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan karya
sastra berupa drama Jepang berjudul Nihonjin no Shiranai Nihongo sebagai objek

materi penelitian. Selain itu, Amelia memakai paradigma metode kuantitatif



29

dengan pendekatan deskriptif dalam penelitiannya dan menggunakan teknik
formula Holsti dan Scoot Pi dalam menguiji reliabilitas data. Sedangkan penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis, yaitu metode yang cara
kerjanya dengan mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan
analisis. Metode ini merujuk pada teknik pengumpulan dan analisis data
mengenai pesan yang disampaikan dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo
karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi yang kemudian dijabarkan dengaan

bentuk deskripsi.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Bogdan dan Taylor dalam Muhammad (2014: 30) mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Selanjutnya, Berg dalam Muhammad (2014: 30) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif, “Refers to the meaning, concepts, definitions, characteristics,
metaphors, symbols, and description of things.” Menurut definisi ini, penelitian
kualitatif ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti. Cara-cara inilah, menurut
Ratna (2004: 47), yang mendorong metode kualitatif dianggap sebagai
multimetode sebab penelitian pada gilirannya melibatkan sejumlah besar gejala
sosial yang relevan.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode penjabaran deskriptif
analisis, yaitu metode yang cara kerjanya dengan mendeskripsikan fakta-fakta
yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2004: 53). Metode ini merujuk
pada teknik pengumpulan dan analisis data mengenai pesan yang disampaikan
dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi
Naomi yang kemudian dijabarkan dengan bentuk deskripsi.

Dalam penelitian ini, selain melakukan pengumpulan data terhadap isi pesan
dalam drama, penelitian ini juga akan dilakukan proses melihat, mengamati,

mengklasifikasi dan mendeskripsikan bentuk stereotip dan prasangka orang
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Jepang terhadap orang asing yang ditampilkan dalam drama Nihonjin no Shiranai

Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi.

3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden (Hamdi dan
Bahruddin, 2014: 49-50). Sumber data penelitian ini adalah drama Nihonjin no
Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi bergenre komedi
dengan jumlah episode 1 sampai 12 yang berdurasi sekitar 30 menit setiap
episodenya. Di dalam sumber data tersebut, terdapat data primer penelitian berupa
potongan adegan drama yang menampilkan bentuk stereotip dan prasangka orang
Jepang terhadap orang asing. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari lembaga yang berpengaruh dengan penelitian, buku pustaka, dan sebagainya
(Hamdi dan Bahruddin, 2014: 49-50). Data sekunder penelitian ini adalah buku,
jurnal penelitian, artikel ilmiah dan berita yang berkaitan dengan teori sosiologi

sastra dan teori stereotip dan prasangka.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, penelitian ini menggunakan teknik observasi atau
pengamatan. Teknik observasi merupakan salah satu teknik mensyaratkan
pencatatan dan perekaman sistematis semua data (Sugiyono, 2014). Adapun
langkah-langkah yang dilakuakan untuk mengumpulkan data adalah:

1. Menonton drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro
dan Akashi Naomi episode 1 sampai 12.

2. Melakukan pengamatan terhadap adegan-adegan stereotip dan prasangka
orang Jepang terhadap orang asing yang terdapat dalam sumber data yang
mengandung antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi, serangan fisik,
maupun pemusnahan.

3. Pencatatan data berupa teks dan pemotongan adegan drama Nihonjin no
Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi yang
mengandung antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi, serangan fisik,
maupun pemusnahan. Selain itu melakukan penelitian pustaka dengan
mengkaji dan mempelajari literatur-literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi sebagai landasan

teori permasalahan yang dibahas.
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Teknik Klasifikasi Data

Klasifikasi data adalah suatu kegiatan pemisahan, pemetaan, penggolongan

dan pengelompokan data secara sistematis berdasarkan karakteristik tertentu yang

dilakukan terus menerus sampai menjadi suatu keutuhan (Endraswara, 2009: 106).

Penelitian ini akan menggunakan tabel untuk mengklasifikasikan data yang telah

terkumpul sebelumnya dengan tabel Klasifikasi, seperti yang dapat dilihat di

bawah ini.

Tabel 3.1 Tabel Kklasifikasi data bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang
terhadap orang asing yang tercermin dalam drama Nihonjin No Shiranai

Nihongo episode 1-12 karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi
Bentuk Stereotip dan Prasangka
No. Data Episode Menit Antilokusi Penghl_n(_jaran Diskriminasi Serangan Pemusnahan
Diri Fisik
. 01:00-
Data X Episode X 01:30 X
Total Data

Langkah-langkah yang diambil dalam mengklasifikasikan data adalah:

1.

Melakukan pengklasifikasian atau pengelompokan data temuan mengenai
bentuk-bentuk stereotip dan prasangka masayarakat Jepang terhadap orang
asing yang tercermin dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo karya
Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi pada episode 1 sampai 12.

Melakukan pengklasifikasian  tahap kedua, vyaitu  dengan
mengklasifikasikan data temuan sesuai dengan bentuk-bentuk stereotip
dan prasangka, apakah masuk kategori antilokusi, penghindaran diri,
diskriminasi, serangan fisik, atau pemusnhahan dengan memasukkan data-

data temuan tersebut ke dalam tabel yang telah diuraikan di atas.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu tahapan untuk menjawab rumusan masalah
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2014:
87). Tahapan ini dilakukan dengan cara mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh, kemudian menelaah dan menguraikan data hingga
menghasilkan kesimpulan. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Menggunakan teori mise en scene untuk menelaah potongan adegan yang
menunjukkan bentuk-bentuk stereotip dan prasangka pada sub-bab
pembahasan sesuai dengan kategorinya, serta melakukan pengkodean
waktu pada adegan tersebut, contohnya Data 1 (eps 01, menit ke 05:12-
05:48).

2. Menerjemahkan dialog pada setiap potongan adegan dengan urutan (1)
bahasa Jepang, (2) cara baca bahasa Jepang, dan (3) arti dalam bahasa
Indonesia. Penelitian ini juga akan menggunakan validator dialog agar
dialog Jepang yang digunakan valid. Validator dialog penelitian ini adalah
para dosen Sastra Jepang Fakultas IlImu Budaya Universitas Brawijaya.

3. Melakukan analisa kategorisasi bentuk stereotip dan prasangka orang
Jepang terhadap orang asing yang tercermin dalam drama Nihonjin No
Shiranai Nihongo karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi yang
mengandung antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi, serangan fisik,
maupun pemusnahan. Analisa dilakukan dengan cara mencocokan data

yang ditemukan dengan teori sastra sebagai refleksi sosial menurut
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Swingewood dan Laurenson (1972) dan teori bentuk stereotip dan
prasangka menurut Sendjaja (2004). Kemudian diuraikan secara deskriptif
mengapa data tersebut dipilih mewakili beberapa aspek yang ada pada
teori bentuk stereotip dan prasangka.

4. Menjabarkan kesimpulan dari hasil analisis rumusan permasalahan.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Analisis Bentuk Stereotip dan Prasangka Orang Jepang Terhadap
Orang Asing yang Tercermin Dalam Drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo

Dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo episode 1 sampai 12,
ditemukan beberapa bentuk stereotip dan prasangka yang dilakukan oleh beberapa
tokoh orang Jepang di drama tersebut terhadap orang asing yaitu para murid asing
yang sedang bersekolah dan bekerja di Jepang yang berasal dari negara Inggris
(Paul), Amerika (Bob dan Jack), Swedia (Ellen), Cina (Kinrei dan Ou), Rusia
(Diana), Prancis (Mary), dan Italia (Luke).

Seperti yang telah diulas pada bab 3 tentang metode penelitian, penelitian
ini akan dilakukan proses menonton dan melakukan pengamatan, serta melakukan
pemotongan adegan-adegan stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap orang
asing yang terdapat dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo episode 1 sampai
12 yang mengandung antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi, serangan fisik,
maupun pemusnahan dengan teori mise en scene dan menganalisisnya dengan
teori utama, yaitu teori teori sastra sebagai refleksi sosial menurut Swingewood
dan Laurenson (1972) dan teori bentuk stereotip dan prasangka menurut Sendjaja
(2004). Kemudian diuraikan secara deskriptif mengapa data tersebut dipilih
mewakili beberapa aspek yang ada pada teori bentuk stereotip dan prasangka. Dan

yang terakhir, akan dijabarkan kesimpulan dari hasil analisis rumusan

permasalahan.

36
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Setelah meneliti semua adegan dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo
episode 1 sampai 12, ditemukan 13 data tentang bentuk stereotip dan prasangka
orang Jepang terhadap orang asing, baik dalam jenis antilokusi, penghindaran diri,
diskriminasi maupun serangan fisik. Dengan rincian 9 data adegan jenis
antilokusi, 1 data adegan jenis penghindaran diri, 1 data adegan jenis diskriminasi
dan 2 data adegan jenis serangan fisik. Penelitian ini tidak ditemukan data adegan
bentuk stereotip dan prasangka jenis pemusnahan. Untuk memudahkan dalam
merangkum data yang telah diteliti, akan dibuat tabel total data adegan tentang
bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap orang asing yang tercermin
dalam drama Nihonjin No Shiranai Nihongo episode 1-12 karya Taketsuna
Yasuhiro dan Akashi Naomi, baik dalam bentuk antilokusi, penghindaran diri,

diskriminasi maupun serangan fisik yang akan ditampilkan di bawah ini.



38

Tabel 4.1 Tabel total data adegan bentuk stereotip dan prasangka orang
Jepang terhadap orang asing yang tercermin dalam drama Nihonjin No
Shiranai Nihongo episode 1-12 karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi

Bentuk Stereotip dan Prasangka
No. Data Episode Menit Antilokusi Penghi_n (_jaran Diskriminasi Serangan Pemusnahan
Diri Fisik
Datal | Episode 01 %01‘;‘:) X
Data?2 | Episode 01 11475080 X
Data3 | Episode 02 11%%%_ X
Data4 | Episode 04 %7724% X
Data5 | Episode 04 11455003 X
Data6 | Episode 07 1120271 X
Data7 | Episode 07 11895216 X
Data8 | Episode 07 22%1247 X
Data9 | Episode 07 22‘2:15; X
Data 10 | Episode 08 %‘:éi' X
Data 11 | Episode 08 %%%83 X
Data 12 | Episode 11 %2346?6 X
Data 13 | Episode 11 22222410 X
Total Data Dla:?[a 9 Data 1 Data 1 Data 2 Data 0 Data

Penjelasan dan bukti adegan dari temuan data tersebut akan dipaparkan

dibawah ini.
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411 Bentuk Stereotip dan Prasangka Antilokusi

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, antilokusi adalah berbicara dengan
teman-teman sendiri atau orang lain mengenai sikap-sikap, perasaan-perasaan,
pendapat-pendapat, dan stereotip tentang sekelompok orang tertentu. Menurut
Boyd (Sendjaja, 2004: 316), antilokusi adalah pengungkapan perasaan antagonis
secara bebas. Pengungkapan antagonis yang dimaksud adalah perasaan
ketidaksukaan  terhadap  seseorang atau  sekelompok orang yang
diimplementasikan secara verbal. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa bentuk
stereotip dan prasangka antilokusi dalam drama Nihonjin no Shiranai Nihongo
sebanyak 13 data adegan. Di bawah ini akan dipaparkan adegan yang
merepresentasikan bentuk antilokusi.

6%6')!0

£7
u-f-?u m 2 “ﬁ —— —

‘1..
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E

Gambar 4.1 Bob sedang dimarahi oleh bosnya karena tidak becus mencuci
mangkuk Ramen (Data 2, eps 01, menit ke 14:58-17:00).

HER CEPTERTAE AR I TTHE DS ARAT L
NN LA HAEILE X 1TAE f)

SREL L ! R % o jtié’ﬁlﬂtzbﬂié Zo o o j<o¢

CRVTHROESE AP |
Fujimori  : Mada yogereten darouga! Yoku susugeyo! Dakara dame nandayo
gaikokujin wa! Mendoukusagaruwa oozappadawa hontouni...
tsuttatenaide arainaose baka!
Fujimori  : Mangkuk ini bukankah masih kotor! Cucilah dengan benar!
Makanya, orang asing tidak becus bekerja! Sangat merepotkan dan
kasar... Jangan berdiri saja, cepat cuci lagi, bodoh!
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Dalam potongan adegan tersebut, dua tokoh, Bob dan pemilik kedai Ramen
yang sedang memakai kostum khas pegawai Ramen disorot dengan sudut
pengambilan gambar eye level dan mid level, pencahayaan yang terang dan setting
lokasi berada di dapur kedai Ramen untuk memberikan kesan bahwa adegan
tersebut berada di dalam kedai Ramen. Pada adegan tersebut dapat dilihat di mana
pemilik kedai Ramen yang sedang memaki Bob atas ketidakbecusannya dalam
mencuci mangkuk Ramen. Bos pemilik kedai tersebut bahkan berkata bahwa
orang asing memang tidak becus bekerja.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh pemilik kedai Ramen kepada Bob
yang merupakan orang asing dari Amerika. Bentuk stereotip pemilik kedai Ramen
kepada Bob adalah pemilik kedai Ramen memiliki keyakinan dan berkata bahwa
orang asing tidak becus bekerja, merepotkan dan kasar. Menurut Sternberg
(2008:383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial
cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam. Karena pemilik
kedai Ramen telah melihat dan menerima informasi mengenai Bob yang negatif
dan Bob adalah orang asing, dirinya cenderung menyamaratakan dan menganggap
semua orang asing memang tidak becus bekerja.

Bentuk prasangka pemilik kedai Ramen kepada Bob adalah pemilik kedai
Ramen membentak Bob dan mengungkapkan mengungkapkan perasaan rasa tidak
senangnya secara langsung kepada Bob dengan nada kasar, bahkan membodohkan
Bob. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi adalah

pengungkapan perasaan antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang
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dimaksud adalah perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau sekelompok
orang yang diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari
pemilik kedai Ramen kepada Bob adalah karena pemilik kedai Ramen merasa Bob
tidak becus dalam mencuci mangkuk Ramen layaknya orang Jepang mencuci
mangkok Ramen. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu
faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang melakukan
penyerangan terhadap orang yang melanggar norma-norma konvensional. Orang
Jepang sangat memperhatikan kebersihan seluruh lapisan dalam mencuci
mangkok Ramen, dari lapisan yang digunakan untuk makan sampai lapisan
belakang mangkuk sehingga ketika Bob yang notabene orang asing hanya
mencuci mangkok Ramen ala kadarnya, pemilik kedai Ramen sangat memarahi
Bob. Bob dianggap melanggar norma konvensional orang Jepang dalam mencuci
mangkok Ramen.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Lalu, contoh yang lain dapat ditemukan pada episode 04.
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That'slnotsthe! problem It's hlsJapanese

That's the first time I've heard ‘of/én Italian who can't (Otaku meanlngsomeone with obsessive: |ntere§ts
confess his love. 13 O aglustially; mmeorgames)

Gambar 4.2 Shibuya Sensei sedang membaca komik buatan Luke (Data 4,
eps. 04, menit ke 07:23-07:40).

xr X Z<iE< CA
B O THEWZ X, FATERNAZ U T ANRAT,
Shibuya  : Hajimete kiitayo. Kokuhaku dekinai itariajin nante.
Shibuya  :Aku baru dengar pertama kali ada orang Italia yang tidak bisa
mengungkapkan cinta.

JEEHR AR T IEISTT D,

Katori : Otaku dakara desuka?

Katori : Karena dia adalah Otaku?

ZiE A Z v T ZiE A Z 29

35z BRI 7 Uoal, B, FITHC RS LAl
FRTEUN,

Haruko  : Mondai wa otaku janai. Nihongo yo. Aite ni nihongo ga tsuujinai
mitai.

Haruko  : Masalahnya bukan karena dia Otaku, tapi karena bahasa Jepangnya.

Dia tampaknya canggung berbahasa Jepang kepada perempuan.

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tiga tokoh, tokoh Shibuya
Sensei, Katori Sensei dan Haruko yang sedang memakai kostum bebas disorot
dengan sudut pengambilan gambar eye level dan high angle, pencahayaan yang
terang dan setting lokasi berada di ruang guru untuk memberikan kesan bahwa
adegan tersebut berada di dalam ruang guru dan berfokus pada apa yang dikatakan
oleh Shibuya Sensei, Katori Sensei dan Haruko. Pada adegan tersebut dapat dilihat
di mana Shibuya Sensei sedang membaca komik buatan Luke dan menyampaikan

komentarnya kepada Katori Sensei dan Haruko.
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Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Shibuya Sensei kepada Luke yang
merupakan orang asing dari Italia. Bentuk stereotip Shibuya Sensei kepada Luke
adalah Shibuya Sensei memiliki keyakinan dan berkata secara tersirat bahwa
orang lItalia adalah orang yang romantis dan sangat mahir dalam urusan cinta.
Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-
anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih
seragam. Shibuya Sensei kurang menerima informasi mengenai Luke, hanya
mengetahui Luke adalah orang Italia dan mengasumsikan semua orang lItalia
adalah orang yang romantis dan sangat mahir dalam urusan cinta sehingga dirinya
cenderung heran terhadap permasalahan Luke yang tidak bisa mengungkapkan
cinta seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka Shibuya Sensei kepada Luke adalah Shibuya Sensei
mengungkapkan generalisasi terhadap Luke yang notabene adalah orang Italia
yang seharusnya pandai dalam urusan cinta kepada Haruko dan Katori Sensei.
Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa antilokusi adalah berbicara dengan
teman-teman sendiri atau orang lain mengenai sikap-sikap, perasaan-perasaan,
pendapat-pendapat, dan stereotip tentang sekelompok orang tertentu. Penyebab
perilaku antilokusi dari Shibuya Sensei kepada Luke adalah karena Shibuya
Sensei kekurangan informasi dan pengetahuan terhadap Luke dan cenderung
melakukan generalisasi terhadap orang Italia berdasarkan apa yang diketahuinya.
Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor munculnya

prasangka yakni proses kognitif yang berkontribusi terhadap kecenderungan untuk
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mengkategorikan (stereotip). Manusia terbatas dalam kapasitas untuk berpikir
secara cermat dan seksama mengenai lingkungan sosial yang sangat kompleks dan
membuat banyak tuntutan pada kapasitas pemrosesan informasi yang terbatas,
menghasilkan penyederhanaan lingkungan sosial melalui kategorisasi dan
stereotip. Selain itu, kemampuan mengungkapkan cinta tidak ada kaitannya
dengan kewarganegaraan seseorang.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pemikiran yang kaku orang Jepang terhadap orang
asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19) mengatakan bahwa karya sastra
dapat dijadikan sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek struktur
sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang mungkin muncul,
dan komposisi populasi.

Masih dalam episode yang sama, terdapat bentuk stereotip dan prasangka

jenis antilokusi.

I'm erasing;j‘ﬁ'yself! I'm a victim! Let me kill myself! Why does itlhave to be an Italian guy now?

Gambar 4.3 Haruko sedang mencegah Luke yang sedang berusaha bunuh
diri dengan pisau (Data 5, eps. 04, menit ke 14:50-15:03).

x5 Z bhrod !
Haruko : Chotto!
Haruko : Hei, tunggu!

1E< < Lx <L L {7
N CBRITHIBRS N E L2 VIBSETY | JERET RSV !
Ruka : Boku wa sakujosaremashita! Bakushi desu! Sinasete kudasai!
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Luke : Aku menghapus diriku! Aku adalah korbanI Biarkan aku mati!
R %;ok‘ﬁféﬁ'ﬁf%owoﬁtiﬁht4&)7k
W72 D L) %/ufot/uf“?ﬂimé DIF7R2NTL X!

Haruko  : Chotto! Oogesana! Nande soiu toki dake anta itariajin ni nannoyo!
Sonnande shineru wake nai desho!
Haruko : Hei! Itu berlebihan! Mengapa kamu menjadi orang Italia di waktu

seperti ini! Kamu tidak boleh mati seperti ini!

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat dua tokoh, tokoh Luke dan
Haruko yang sedang memakai kostum bebas disorot dengan sudut pengambilan
gambar mid level, pencahayaan yang remang dan setting lokasi berada di tempat
kerja Luke dan berfokus pada apa yang dikatakan oleh Luke dan Haruko. Pada
adegan tersebut dapat dilihat di mana Luke sedang mencoba bunuh diri namun
dicegah oleh Haruko.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Haruko kepada Luke yang merupakan
orang asing dari Italia. Bentuk stereotip Haruko kepada Luke adalah Haruko
memiliki keyakinan bahwa Luke adalah orang Italia yang tidak pandai dalam
urusan cinta. Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa
anggota-anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang
kurang lebih seragam. Karena Haruko kurang menerima informasi mengenai
Luke, hanya mengetahui Luke adalah orang Italia dan mengasumsikan bahwa
Luke tidak pandai dalam urusan cinta, dirinya heran terhadap perilaku Luke yang
tidak bisa menerima penolakan atas ungkapan cintanya dan tiba-tiba menjadi
orang lItalia yang melankolis saat putus cinta saja seperti yang dapat dilihat dari

perkataannya dalam adegan di atas.
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Bentuk prasangka Haruko kepada Luke adalah Haruko mengatakan kepada
Luke bahwa perilaku Luke berlebihan dalam menyikapi penolakan atas ungkapan
cintanya dan hanya menjadi orang Italia yang melankolis saat putus cinta saja.
Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi adalah
pengungkapan perasaan antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang
dimaksud adalah perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau sekelompok
orang yang diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari
Haruko kepada Luke adalah karena Haruko yang telah mengasumsikan Luke
adalah orang Italia yang tidak pandai dalam urusan cinta, merasa perilaku Luke
yang tidak bisa menerima penolakan atas ungkapan cintanya berlebihan dan hanya
menjadi orang ltalia yang melankolis saat putus cinta saja. Menurut Monteith
(dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor munculnya prasangka yakni proses
kognitif yang berkontribusi terhadap kecenderungan untuk mengkategorikan
(stereotip). Manusia terbatas dalam kapasitas untuk berpikir secara cermat dan
seksama mengenai lingkungan sosial yang sangat kompleks dan membuat banyak
tuntutan pada kapasitas pemrosesan informasi yang terbatas, menghasilkan
penyederhanaan lingkungan sosial melalui kategorisasi dan stereotip.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pemikiran yang kaku orang Jepang terhadap orang
asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19) mengatakan bahwa karya sastra
dapat dijadikan sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek struktur
sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang mungkin muncul,

dan komposisi populasi.
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Contoh bentuk stereotip dan prasangka antilokusi juga tergambar pada

episode 07.

Huh? You can eat natto? Even though you're English? | love it |'could have plenty of natto.

Gambar 4.4 Haruko sedang mengunjungi Paul di tempat kerjanya dan
mengomentari makanan yang sedang dimakan Paul (Data 6, eps. 07, menit
ke 14:07-14:21).

Fl e TR B Y RARAETE?

Pooru : Ore, korekara yuushoku nandakedo?
Paul : Walaupun sekarang aku sedang makan malam?
ok
x5z b 2 Th, BATMTAESNDD 2 A XY ZAAARDIC
Haruko  : Haa? Teka, anta nattou tabereruno? Igirisujin nanoni?
Haruko  : Ha? Lagipula, kamu bisa makan Natto? Walaupun kamu adalah
orang Inggris?
NI H 5D nwe AHAIALLALSD
R—L :kﬂ%ti %5%41wﬁ_ﬂ%m#ﬁ B AJE S TV
9, ﬁ e 1,
Pooru : Daikoubutsudayo. Mou nattou wa ikani ito o dasuka. Rosanjinfutte
iu tabekata ga attene.
Paul . Ini makanan kesukaanku. Aku dapat makan banyak Natto. Bukankah

ada gaya makan Natto dari orang Rosanjin?

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Haruko dan Paul yang
sedang memakai kostum bebas disorot dengan sudut pengambilan gambar full
shoot, pencahayaan yang remang dan setting lokasi berada di dalam bar untuk
memberikan kesan bahwa adegan tersebut berada di bar tempat kerja sambilan
Paul dan berfokus pada apa yang dibicarakan kedua tokoh tersebut. Pada adegan

tersebut dapat dilihat di mana Haruko sedang mengunjungi Paul di tempat
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kerjanya untuk menanyakan mengapa Paul tidak masuk kelas hari itu dan
mengomentari makan malam Paul.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Haruko kepada Paul yang merupakan
orang asing dari Inggris. Bentuk stereotip Haruko kepada Paul adalah Haruko
memiliki keyakinan bahwa orang Inggris tidak sepatutnya bisa dan suka makan
Natto karena Natto adalah makanan Jepang yang terbuat dari kedelai yang
difermentasi dan memiliki bau yang sangat menyengat, bahkan orang Jepang
sendiri tidak semuanya suka makan Natto sehingga Haruko heran terhadap Paul
yang menyukai Natto walaupun Paul adalah orang Inggris. Menurut Sternberg
(2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial
cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam. Karena Haruko
kurang menerima informasi mengenai Paul, hanya mengetahui Paul adalah orang
Inggris dan mengasumsikan Paul yang notabene adalah orang Inggris yang tidak
seharusnya menyukai Natto, dirinya heran terhadap Paul yang sangat menyukai
Natto seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka Haruko kepada Paul adalah karena Haruko
mengungkapkan rasa heran dan justifikasi secara langsung terhadap Paul yang
notabene adalah orang Inggris yang tidak seharusnya bisa dan suka makanan
Jepang. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi
adalah pengungkapan perasaan antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis
yang dimaksud adalah perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau

sekelompok orang yang diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku
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antilokusi dari Haruko kepada Paul adalah karena Haruko kekurangan informasi
dan pengetahuan terhadap Inggris dan cenderung melakukan generalisasi terhadap
orang Inggris berdasarkan apa yang diketahuinya yang tidak seharusnya bisa dan
suka makan Natto. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu
faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki proses
kognitif yang berkontribusi terhadap kecenderungan untuk mengkategorikan
(stereotip) dan memiliki pemikiran yang kaku. Manusia terbatas dalam kapasitas
untuk berpikir secara cermat dan seksama mengenai lingkungan sosial yang
sangat kompleks dan membuat banyak tuntutan pada kapasitas pemrosesan
informasi yang terbatas, menghasilkan penyederhanaan lingkungan sosial melalui
kategorisasi dan stereotip. Selain itu, kemampuan dan kesukaan terhadap suatu
makanan tidak ada kaitannya dengan kewarganegaraan seseorang serta karena
Haruko kekurangan informasi mengenai Paul, dirinya cenderung menyamaratakan
dan menganggap Paul sama seperti orang asing lainnya yang tidak bisa dan suka
makan Natto.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pemikiran yang kaku orang Jepang terhadap orang
asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19) mengatakan bahwa karya sastra
dapat dijadikan sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek struktur
sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang mungkin muncul,
dan komposisi populasi.

Masih pada episode yang sama, beberapa bentuk stereotip dan prasangka

antilokusi dapat ditemukan.



50

Like, you make noise when eating soba. I hate such Japanesg things, especially from a foreigner!

Gambar 4.5 Momoko sedang mengungkapkan kebenciannya terhadap hal-
hal yang berbau Jepang kepada Paul (Data 7, eps. 07, menit ke 18:51-19:26).
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: Datte anta, osoba wa ototatete susurushi, denwa shinagara

pekopeko atama sagerushi, soreni sakana no tabekata datte mono
sugoku kirei janai?

: Kamu sih, sangat berisik waktu makan Soba, menganggukkan kepala

waktu di telepon, selain itu bukanlah kamu makan ikan terlalu
bersih?
DTNV E LR A?

: Sore wa ii koto jan?
: Bukankah hal tersebut adalah hal yang bagus?
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: So iu nihontekina koto wa kirai nanoyo! Gaikokujin nanoni.

Naniyori kirai datta nowa anta ga nattou suki datta kotoyo! Shikamo,
nattou no ondo ga doutoka rosanjin ga doutoka, ageku no hate ni
nattou wa ito o taberutte?! Anta wa hontou ni gaikokujin?!

: Aku benci hal tentang Jepang, terutama dari orang asing! Yang

paling buruk adalah kamu suka Nattou! Dan makan Nattou seperti
orang Rosanjin yang mengaduknya sampai seperti benang?! Apakah
kamu benar-benar orang asing?!

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat beberapa tokoh, yaitu tokoh

Momoko, Paul, Katori Sensei, Haruko, dan yang lainnya sedang memakai kostum

bebas disorot dengan sudut pengambilan gambar high level dan eye level,
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pencahayaan yang remang dan setting lokasi berada di dalam bar dan berfokus
pada apa yang dibicarakan Momoko. Pada adegan tersebut dapat dilihat di mana
Momoko sedang mengungkapkan kebencian terhadap hal-hal yang berbau Jepang
dari Paul kepada banyak orang.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Momoko kepada Paul yang
merupakan orang asing dari Inggris. Bentuk stereotip Momoko kepada Paul
adalah Momoko memiliki keyakinan bahwa orang asing adalah warga yang lebih
superior daripada orang Jepang dan dirinya juga tidak menyukai hal-hal yang
berbau Jepang serta menyukai hal-hal yang berbau budaya Barat. Atas dasar
keyakinan itulah, ketika Paul berusaha mengikuti budaya Jepang, Momoko
menjadi membenci Paul. Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah
keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-
jenis sifat yang kurang lebih seragam. Momoko sangat menyukai budaya dan
karakter asing, kurang menerima informasi mengenai Paul, hanya mengetahui
Paul adalah orang Inggris dan mengasumsikan Paul yang notabene adalah orang
Inggris memiliki budaya dan karakter seperti orang asing lainnya sehingga dirinya
heran bahkan cenderung menghina Paul yang mencoba mengikuti budaya dan
karakter orang Jepang seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan
di atas.

Bentuk prasangka Momoko kepada Paul adalah Momoko berbicara kepada
Paul dan Katori Sensei dengan nada tinggi dan menghina Paul atas kebiasaannya

yang telah mengikuti budaya orang Jepang walaupun Paul adalah orang Inggris.



52

Sendjaja (2004: 316) menyebutkan antilokusi adalah sikap berbicara dengan
teman-teman sendiri atau orang lain mengenai sikap-sikap, perasaan-perasaan,
pendapat-pendapat, dan stereotip tentang sekelompok orang tertentu. Menurut
Boyd (dalam Sendjaja, 2004: 316), antilokusi juga berarti pengungkapan perasaan
antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang dimaksud adalah perasaan
ketidaksukaan  terhadap  seseorang atau  sekelompok orang  yang
diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari Momoko
kepada Paul adalah karena Paul tidak memenuhi ekspektasi Momoko. Karena
Paul adalah orang Inggris dan Momoko menyukai budaya orang asing, Momoko
sangat marah, membenci dan membentak Paul ketika Paul yang notabene orang
Inggris mencoba mengikuti budaya Jepang. Momoko bahkan membentak Katori
Sensei karena mencoba membenarkan sikap Paul. Menurut Monteith (dalam
Santrock, 2005: 671), salah satu faktor munculnya prasangka yakni kepribadian
individu yang memiliki pemikiran yang kaku dan motivasi untuk meningkatkan
harga diri. Individu mendapatkan rasa harga diri melalui identifikasi sebagai
anggota kelompok tertentu. Momoko menganggap tinggi orang asing dan tidak
suka dengan hal yang berbau Jepang sehingga dirinya menganggap rendah orang
asing yang mencoba hidup seperti budaya Jepang.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung

(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
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trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.
Masih pada episode yang sama, beberapa bentuk stereotip dan prasangka

antilokusi dapat ditemukan.

Afisherman? An Englishm.an filshing in Japan? Don't laugh at someone's dream!

Gambar 4.6 Momoko sedang mengejek mimpi Paul yang ingin menjadi
nelayan di Jepang (Data 8, eps. 07, menit ke 20:44-20:57).

25T D2 E T, BoAt LR B A,

Haruko  : 1i? Pooruni wa ne, chanto shita yume ga arun no.
Haruko  : Oke? Paul ini punya mlmpl
DxrIL ZiF A Dx9
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Momoko : Ryoushi desho? Igirisujin no kuse ni nihon de ryoushi? Fufufu...
Momoko : Nelayan bukan? Orang Inggris menjadi nelayan di Jepang? Hihihi...

[0y )b
E :]\037%; SRA
Haruko : Hito no yume o warau na!
Haruko  :Jangan menertawakan mimpi seseorang

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Momoko dan Haruko
yang sedang memakai kostum bebas disorot dengan sudut pengambilan gambar
eye level, pencahayaan yang remang dan setting lokasi berada di dalam bar tempat
kerja sambilan Paul dan berfokus pada apa yang dibicarakan Momoko. Pada
adegan tersebut dapat dilihat di mana Momoko sedang mengejek mimpi Paul
untuk menjadi nelayan di Jepang dan Haruko membela Paul.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis

antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Momoko kepada Paul yang
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merupakan orang asing dari Inggris. Bentuk stereotip Momoko kepada Paul
adalah Momoko memiliki keyakinan bahwa orang asing adalah warga yang lebih
superior daripada orang Jepang dan orang asing sudah sepantasnya datang ke
Jepang untuk bekerja di bidang perkantoran dan perindustrian. Terlebih lagi, Paul
adalah orang Inggris di mana Inggris adalah salah satu negara besar dan Kiblat
perindustrian dunia. Atas dasar keyakinan itulah, ketika Paul datang ke Jepang
hanya untuk menjadi nelayan, Momoko menjadi membenci Paul. Menurut
Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota
kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam.
Karena Momoko memiliki keyakinan orang asing adalah orang berkelas dan
sepantasnya berkarir di bidang perkantoran dan perindustrian, kurang menerima
informasi mengenai Paul, hanya mengetahui Paul adalah orang Inggris dan
mengasumsikan Paul yang notabene adalah orang Inggris memiliki cita-cita
seperti orang asing lainnya, dirinya menghina Paul yang berkeinginan datang ke
Jepang hanya untuk menjadi nelayan seperti yang dapat dilihat dari perkataannya
dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka Momoko kepada Paul adalah Momoko berbicara kepada
Paul dan Haruko dengan nada merendahkan dan menghina Paul atas cita-citanya
untuk datang ke Jepang hanya untuk menjadi nelayan walaupun Paul adalah orang
Inggris. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi
adalah pengungkapan perasaan antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis
yang dimaksud adalah perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau

sekelompok orang yang diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku
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antilokusi dari Momoko kepada Paul adalah karena Paul tidak memenuhi
ekspektasi Momoko. Karena Paul adalah orang Inggris dan Momoko menyukai
dan menganggap tinggi orang asing, Momoko sangat marah, membenci dan
membentak Paul ketika Paul yang notabene orang Inggris bercita-cita untuk
datang ke Jepang hanya menjadi nelayan. Momoko bahkan mengatakan
ketidaksenangan cita-cita Paul kepada Haruko karena mencoba membela cita-cita
Paul. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor
munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki pemikiran yang
kaku dan motivasi untuk meningkatkan harga diri. Individu mendapatkan rasa
harga diri melalui identifikasi sebagai anggota kelompok tertentu. Momoko
menganggap tinggi orang asing dan memiliki keyakinan orang asing adalah orang
berkelas dan sepantasnya berkarir di bidang perkantoran dan perindustrian
sehingga dirinya menganggap rendah orang asing yang mencoba datang ke Jepang
hanya untuk menjadi nelayan.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Kemudian, contoh beberapa bentuk stereotip dan prasangka jenis antilokusi

dapat dilihat pada episode 08.
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Gambar 4.7 Jack sedang menawarkan kerja sama dengan perusahaan
Shizuko (Data 10, eps. 08, menit ke 04:42-04:54).
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Jakku : Soko o nantoka...
Jack : Jadi, apakah anda ...
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Shizuko  : Sore ni shitsurei desukedo, gaikoku no kata wa uchi no nihonshu no

aji ga wakaru to wa omoemasen...
Shizuko : Selain itu, mohon maaf jika saya tidak sopan, namun saya tidak
yakln orang asmg akan mengertl rasa Sake kami...
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Jakku : Nani tozo o chikarazoe o onegai moushi agemasu.

Jack : Kami mohon dengan sangat, kami akan sangat senang untuk
bermitra dengan perusahaan anda.

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Shizuko dan Jack yang
sedang memakai kostum formal disorot dengan sudut pengambilan gambar full
shoot, pencahayaan yang terang dan setting lokasi berada di dalam ruangan
Jepang dan berfokus pada apa yang dibicarakan kedua tokoh tersebut. Pada
adegan tersebut dapat dilihat di mana Shizuko menolak dengan halus permintaan
Jack untuk bermitra dengan perusahaan yang sedang dipimpinnya.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis

antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Shizuko kepada Jack yang merupakan
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orang asing dari Amerika. Bentuk stereotip Shizuko kepada Jack adalah Shizuko
memiliki keyakinan bahwa orang asing tidak bisa mengerti rasa Sake. Atas dasar
keyakinan itulah, Shizuko menolak permintaan perusahaan Jack untuk bekerja
sama. Walaupun ada motif lain yang membuat Shizuko menolak permintaan Jack,
namun menilai orang asing tidak mengerti rasa Sake adalah sesuatu hal yang tidak
relevan mengingat Sake telah diekspor dan dinikmati di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Terlebih lagi, di Jepang telah banyak orang asing yang menetap di
Jepang dan mengetahui rasa Sake sehingga penilaian bahwa orang asing tidak
mengerti rasa Sake adalah sesuatu hal yang tidak relevan lagi. Menurut Sternberg
(2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial
cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam. Karena Shizuko
memiliki keyakinan orang asing tidak bisa mengerti rasa Sake, kurang menerima
informasi mengenai Jack, hanya mengetahui Jack adalah orang asing dan
mengasumsikan Jack yang notabene adalah orang Amerika seperti orang asing
lainnya yang tidak bisa mengerti rasa Sake, dirinya menolak dengan nada
merendah permintaan Jack untuk bermitra dengan perusahaan Jack seperti yang
dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka Momoko kepada Paul adalah Shizuko menolak dengan
nada merendah permintaan Jack untuk bermitra dengan perusahaan Jack dengan
alasan orang asing tidak bisa mengerti rasa Sake. Sendjaja (2004: 316)
menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi adalah pengungkapan perasaan
antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang dimaksud adalah perasaan

ketidaksukaan  terhadap  seseorang atau  sekelompok orang yang
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diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari Shizuko
kepada Jack adalah karena adalah Shizuko memiliki keyakinan bahwa orang asing
tidak bisa mengerti rasa Sake. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671),
salah satu faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki
pemikiran yang kaku. Shizuko memiliki keyakinan dan pemikiran yang kaku
terhadap Jack yaitu orang asing tidak bisa mengerti rasa Sake sehingga dirinya
menganggap rendah orang asing dan menolak permintaan perusahaan Jack untuk
bekerja sama.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,

trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

And what is all this? Having foreigners interfere with our

Gambar 4.8 Jack dan Haruko ditemani oleh Katori Sensei datang ke rumah
Shizuko untuk meminta maaf (Data 11, eps. 08, menit ke 09:08-09:33).
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Shizuko  : Sore ni nan desuka. Gaikokujin kabure no youna minari o shite...
Shizuko : Selain itu, ada apa ini? Membuat orang asing mencampuri urusan
perusahaan kami...
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Haruko  : Gaikokujin kabure?
Haruko : Orang asing ikut campur’)
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Shizuko  : Katori shuzo wa edo jidai kara tsuduku tsukuri zakaya de...
Shizuko  : Perusahaan Katori telah ada sejak zaman Edo...
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Haruko  : Kaichousantte, moshikahite gaikokujin ni henken mottemasen?
Haruko : Jangan-jangan, Bu pimpinan memiliki prasangka terhadap orang

asing?

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat beberapa tokoh, yaitu tokoh
Shizuko, Katori Sensei, Haruko dan Jack yang sedang memakai kostum formal
(Shizuko dan Jack) dan kostum bebas (Katori Sensei dan Haruko) disorot dengan
sudut pengambilan gambar high angle, pencahayaan yang terang dan setting
lokasi berada di dalam ruangan Jepang dan berfokus pada apa yang dibicarakan
beberapa tokoh tersebut. Pada adegan tersebut dapat dilihat di mana Shizuko
menolak memberikan maaf kepada Jack, bahkan menilai Haruko dan Jack
mencoba mencampuri urusan perusahaannya.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh Shizuko kepada Jack yang merupakan
orang asing dari Amerika. Bentuk stereotip Shizuko kepada Jack adalah Shizuko
memiliki keyakinan bahwa Jack yang datang kembali dengan niat meminta maaf,
berusaha untuk mencampuri urusan perusahan yang dipimpinnya. Atas dasar
keyakinan itulah, Shizuko menolak permintaan maaf Jack, bahkan menyindir Jack
karena berusaha mencampuri urusan perusahan yang dipimpinnya. Menurut
Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota

kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam.
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Karena Shizuko kurang menerima informasi mengenai Jack, memiliki keyakinan
dan telah menerima pengalaman yang tidak menyenangkan dari orang asing yaitu
Jack seperti yang dapat dilihat dari Data 10 sehingga dirinya menolak permintaan
maaf dari Jack bahkan menyindir Jack karena berusaha mencampuri urusan
perusahan yang dipimpinnya seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam
adegan di atas.

Bentuk prasangka Shizuko kepada Jack adalah Shizuko menolak dengan
nada merendah permintaan maaf Jack, bahkan dengan nada yang sama menilai
Jack berusaha untuk mencampuri urusan perusahaan yang sedang dipimpinnya
dan menyombongkan sejarah perusahaannya kepada Haruko dan Jack. Sendjaja
(2004: 316) menyebutkan antilokusi adalah sikap berbicara dengan teman-teman
sendiri atau orang lain mengenai sikap-sikap, perasaan-perasaan, pendapat-
pendapat, dan stereotip tentang sekelompok orang tertentu. Menurut Boyd (dalam
Sendjaja, 2004: 316), antilokusi juga berarti pengungkapan perasaan antagonis
secara bebas. Pengungkapan antagonis yang dimaksud adalah perasaan
ketidaksukaan  terhadap  seseorang atau  sekelompok orang yang
diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari Shizuko
kepada Jack adalah karena adalah Shizuko memiliki keyakinan dan telah
menerima pengalaman yang tidak menyenangkan dari orang asing yaitu Jack
seperti yang dapat dilihat dari Data 10 sehingga dirinya menolak permintaan maaf
dari Jack bahkan menyindir Jack karena berusaha mencampuri urusan perusahan
yang dipimpinnya. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu

faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki pemikiran
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yang kaku. Shizuko memiliki keyakinan dan pemikiran yang kaku terhadap Jack
yang menganggap orang asing mencoba mencampuri privasi perusahaannya
sehingga dirinya menganggap rendah orang asing dan menolak permintaan maaf
Jack.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Lalu yang terakhir dapat ditemukan pada episode 11.

Gambar 4.9 Kinrei sedang digoda laki-laki hidung belang (Data 12, eps. 11,
menit ke 02:43-03:00).

b
P77V =~ bbb, brok, ., .. AIBEVALLIA?
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Sarariiman : Naa naa, chotto... kawaiinchaun? Chotto kocchi muitena...
iyamou setsunai naa...
Pegawai kantor : Hei, hei, tunggu... manis. Ayo ke sini. Kamu sangat dingin ya...
BEn v Y I
Kinrei : Maji uzai!
Kinrei : Kamu sangat menjengkelkan!
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Sarariiman : Nnn, hona wakatta. Niman de dou? Niman. Kozukai. Douse
kane kasegu tame ni nihon ni kitan yarou, naa?
Pegawai kantor : Oke, aku mengerti. Bagaimana kalau dua ribu Yen? Dua ribu
Yen. Upah kecil. Bukankah kamu datang ke Jepang untuk
mencari uang?

n P NI LR T &
Kinrei : Baka ni shinai de yo!
Kinrei : Jangan menganggap aku bodoh!

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat beberapa tokoh, yaitu tokoh
Kinrei (memakai kostum bebas) dan tokoh pegawai kantor (memakai kostum
pegawai, lengkap dengan dasi, jas dan koper) dan bebeapa tokoh figuran lainnya
disorot dengan sudut pengambilan gambar full shoot dan mid level, pencahayaan
yang remang dan setting lokasi berada di suatu komplek lokalisasi dan berfokus
pada apa yang dikatakan dan dilakukan oleh kedua tokoh tersebut. Pada adegan
tersebut dapat dilihat di mana pegawai kantor berusaha merayu Kinrei agar dapat
disewa olehnya karena pegawai kantor menganggap Kinrei sebagai seorang
wanita tuna susila asing yang bekerja di daerah tersebut, namun oleh Kinrei
ditolak mentah-mentah.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
antilokusi orang Jepang yang diwakili oleh pegawai kantor kepada Kinrei yang
merupakan orang asing dari Cina. Bentuk stereotip pegawai kantor kepada Kinrei
adalah pegawai kantor tersebut memiliki keyakinan bahwa semua wanita asing
yang berada di kawasan lokalisasi tersebut adalah wanita tuna susila. Kawasan
lokalisasi tempat Kinrei berjalan seperti yang terlihat pada potongan adegan di
atas adalah kawasan lokalisasi yang mempekerjakan wanita asing sebagai wanita

tuna susila sehingga pegawai kantor tersebut mengasumsikan Kinrei adalah salah
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satu dari wanita tuna susila asing di tempat tersebut. Menurut Sternberg (2008:
383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial
cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam. Kshetry (2008)
menyebutkan terdapat sekitar 40,000-200.000 wanita asing yang bekerja sebagai
wanita tuna susila di Jepang. Salah satu dari wanita asing tersebut adalah wanita
dari China. Pegawai kantor tersebut melihat Kinrei yang notabene adalah wanita
dari Cina dan sedang berjalan di kawasan lokalisasi yang mempekerjakan wanita
asing sebagai wanita tuna susila, kurang menerima informasi mengenai Kinrei,
sehingga pegawai kantor tersebut memiliki keyakinan Kinrei adalah wanita tuna
susila asing yang datang ke Jepang untuk mencari uang di bidang prostitusi seperti
yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka pegawai kantor kepada Kinrei adalah pegawai kantor
merayu dengan sedikit paksaan sembari berkata dengan nada merendahkan bahwa
bukankah Kinrei datang ke Jepang untuk mencari uang sebagai wanita tuna susila
asing. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa menurut Boyd, antilokusi adalah
pengungkapan perasaan antagonis secara bebas. Pengungkapan antagonis yang
dimaksud adalah perasaan ketidaksukaan terhadap seseorang atau sekelompok
orang yang diimplementasikan secara verbal. Penyebab perilaku antilokusi dari
pegawai kantor kepada Kinrei adalah karena pegawai kantor kekurangan
informasi dan pengetahuan serta menelan mentah informasi yang dilihatnya dari
Kinrei dan cenderung melakukan generalisasi terhadap orang asing berdasarkan
apa yang diketahuinya. Informasi yang dimaksud adalah pegawai kantor tersebut

melihat Kinrei yang notabene orang Cina sedang berjalan di kawasan lokalisasi
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yang mempekerjakan wanita asing sebagai wanita tuna susila sehingga pegawai
kantor tersebut mengasumsikan Kinrei adalah salah satu dari wanita tuna susila
asing di tempat tersebut.

Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor
munculnya prasangka yakni proses kognitif yang berkontribusi terhadap
kecenderungan untuk mengkategorikan (stereotip). Manusia terbatas dalam
kapasitas untuk berpikir secara cermat dan seksama mengenai lingkungan sosial
yang sangat kompleks dan membuat banyak tuntutan pada kapasitas pemrosesan
informasi yang terbatas, menghasilkan penyederhanaan lingkungan sosial melalui
kategorisasi dan stereotip. Selain itu, walaupun lokasi dalam adegan tersebut
memang mengambil tempat di daerah lokalisasi wanita tuna susila asing, adalah
sesuatu yang berlebihan jika menganggap semua orang asing, terutama wanita
datang ke Jepang hanya untuk menjadi wanita tuna susila.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pandangan rendah orang Jepang terhadap orang
asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19) mengatakan bahwa karya sastra
dapat dijadikan sebagai refleksi langsung (cerminan) berbagai aspek struktur
sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, trend lain yang mungkin muncul,
dan komposisi populasi. Setelah menelaah drama Nihonjin no Shiranai Nihongo
mulai episode 1 sampai 12, ditemukan 9 adegan yang mengandung bentuk

stereotip dan prasangka jenis antilokusi orang Jepang terhadap orang asing.
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4.1.2  Bentuk Stereotip dan Prasangka Penghindaran Diri

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, penghindaran diri adalah sikap
menghindarkan diri dari setiap kesempatan untuk bertemu dan berkomunikasi
dengan kelompok orang yang tidak disukai (Sendjaja, 2004: 316). Dari 12
episode, hanya ditemukan 1 adegan yang mengandung bentuk stereotip dan

prasangka jenis penghindaran diri orang Jepang terhadap orang asing, yaitu pada

le

- Oh Paul. e\ . .
- What's with those clothes? i1 See, theyiierdrawing back.

Gambar 4.10 Paul terlihat sedang dihindari oleh ketiga perempuan Jepang
(Data 9, eps. 07, menit ke 24:35-24:47).

CxlL 72z noZ 9
A= o, BRI, ZZ2{NF DR ?
Joshitachi : Aa, Pooru. Ee? Nani sono kakkou?

Para wanita: Aa, Paul. Eh? Apa-apaan penampilan itu?

b (6}
=L ED, o o fIDEINT D EoZ2\nd,
Pooru : Horaa... Nanka hiiteru janaika?
Paul - Lihat, bukankah mereka menghindar?
nhn Ek
x5 Z cAHVVE D
Haruko : Neraidoori.
Haruko : Sesuai rencana.
A= D RR?
Pooru : Ee?
Paul : Eh?

CxlL INZ

A= Rz, IEAHI. Lo, R—Il,
Joshitachi : Nee, Kaerou. Jaa, Pooru.

Para wanita: Eh, pulang yuk. Dah, Paul.
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Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Haruko (memakai
kostum bebas), Paul (memakai kostum nelayan) dan para wanita Jepang
(memakai kostum bebas) disorot dengan sudut pengambilan gambar full shoot dan
mid level, pencahayaan yang remang dan setting lokasi di dalam bar dan berfokus
pada apa yang dibicarakan dan dilakukan oleh beberapa tokoh tersebut. Pada
adegan tersebut dapat dilihat di mana para wanita yang dulunya sangat akrab
dengan Paul tiba-tiba menghindari Paul karena tidak suka terhadap penampilan
Paul.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
penghindaran diri orang Jepang yang diwakili oleh para wanita Jepang kepada
Paul yang merupakan orang asing dari Inggris. Bentuk stereotip para wanita
Jepang kepada Paul adalah karena para wanita tersebut memiliki keyakinan dan
menganggap tinggi orang asing serta menyukai penampilan budaya asing yang
sebelumnya dilakukan oleh Paul (Paul dalam kesehariannya memakai kemeja
berwarna putih atau berwarna cerah dengan motif bermacam-macam dan bagian
dada yang terbuka serta sepatu hitam seperti yang terlihat pada Data 6) sehingga
ketika Paul berpenampilan seperti seorang nelayan Jepang, para wanita Jepang
tidak menyukai lagi dan merasa risih dengan penampilan Paul yang memakai
pakaian nelayan Jepang seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan
di atas. Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa
anggota-anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang

kurang lebih seragam.
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Bentuk prasangka para wanita Jepang kepada Paul adalah para wanita
Jepang terlihat mengambil jarak dan menghindari interaksinya dengan Paul.
Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa penghindaran diri adalah sikap
menghindarkan diri dari setiap kesempatan untuk bertemu dan berkomunikasi
dengan kelompok orang yang tidak disukai. Penyebab perilaku penghindaran diri
dari para wanita Jepang tersebut kepada Paul adalah karena Paul tidak memenuhi
ekspektasi dari keyakinan para wanita Jepang tersebut mengenai penampilan
orang asing yang diketahuinya. Para wanita Jepang tersebut memiliki keyakinan
dan menganggap tinggi orang asing serta menyukai penampilan budaya asing
yang sebelumnya dilakukan oleh Paul sehingga ketika Paul berpenampilan seperti
seorang nelayan Jepang, para wanita Jepang tidak menyukai lagi dan merasa risih
dengan penampilan Paul.

Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor
munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki pemikiran yang
kaku dan motivasi untuk meningkatkan harga diri. Individu mendapatkan rasa
harga diri melalui identifikasi sebagai anggota kelompok tertentu. Karena para
wanita Jepang tersebut menganggap tinggi orang asing, para wanita Jepang
tersebut merasa tidak suka dan risih terhadap Paul yang berpenampilan sesuai
dengan cita-citanya, yaitu nelayan Jepang, serta para wanita Jepang tersebut hanya
menyukai penampilan Paul sebagai orang asing, bukan karena karakter Paul
sendiri. Lebih jauh, karena para wanita Jepang tersebut kekurangan informasi
mengenai Paul, dirinya cenderung menyamaratakan dan menganggap Paul sama

seperti orang asing lainnya.
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Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan sinis
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Setelah menelaah drama Nihonjin no Shiranai Nihongo mulai episode 1
sampai 12, hanya menemukan 1 adegan yang mengandung bentuk stereotip dan

prasangka jenis penghindaran diri orang Jepang terhadap orang asing.

4.1.3  Bentuk Stereotip dan Prasangka Diskriminasi

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, diskriminasi adalah suatu sikap
pembedaan-pembedaan melalui tindakan-tindakan aktif. Misalnya, tidak
membolehkan orang-orang dari kelompok yang tidak disenangi bekerja pada
suatu bidang pekerjaan tertentu, atau ikut serta dalam suatu kegiatan tertentu
(Sendjaja, 2004: 316). Dari 12 episode, hanya menemukan 1 adegan yang
mengandung bentuk stereotip dan prasangka jenis diskriminasi orang Jepang

terhadap orang asing, yaitu pada episode 07.

tolheaicomplaints from a part timeryAndlalforeignens
- too! i

Gambar 4.11 Pimpinan restoran tempat Diana bekerja sambilan mengejek
Diana karena menyampaikan kritik terhadap bahasa sopan (Keigo) yang
dipakai di restoran tersebut (Data 3, eps. 02, menit ke 10:09-11:24).
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IZiFA LA

HATF  HARN !

Daiana  : Nihonjin baka!
Diana : Orang Jepang bodoh!
LS NIV NI ST, o

Higuchi  : Baka?! Bakatte...
Higuchi  : Bodoh?! Bodoh apanya...

Nt

LxoL H AT

X%z bhbrbrbrok, ., EH, ZOv=a7 /VIZHERD
2oTNING o o

Haruko  : Chocho chotto... Shoujiki, kono manyuaru ni mondai ga arutte

iuka...

Haruko  : Tu, tu, tunggu sebentar.... Sejujurnya, ada masalah di buku Manual
ini...
bALED HOL x 1E9 R .

Fii BEH D3 ZOFTTL X VI THAA b7 L—LD0F

AR WYY

HRRELWITRVWATLL? | Lt SEANZ,

Higuchi  : Mondai aru nowa kanojo no hou desho! Nande baito kara kureemu
tsukerarenakya ikenainda yo?! Shikamo, gaikokujin ni.

Higuchi  : Masalahnya adalah dia! Kenapa saya harus menerima komplain dari

pekerja sambilan?! Terlebih, dari orang asing.

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh pimpinan restoran
(memakai kostum karyawan), Haruko (memakai kostum bebas) dan Diana
(memakai kostum karyawan) disorot dengan sudut pengambilan gambar eye level,
pencahayaan yang terang dan setting lokasi di dalam restoran dan berfokus pada
apa yang dibicarakan dan dilakukan oleh beberapa tokoh tersebut. Pada adegan
tersebut dapat dilihat di mana pimpinan resotoran tempat Diana bekerja sambilan
terlihat sedang mengejek Diana karena menyampaikan Kkritik terhadap bahasa
sopan (Keigo) yang dipakai di restoran, yang kemudian para murid membela
Diana.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
diskriminasi orang Jepang yang diwakili oleh pimpinan restoran kepada Diana

yang merupakan orang asing dari Rusia. Bentuk stereotip pimpinan restoran



70

kepada Diana adalah pimpinan restoran memiliki keyakinan bahwa orang
Jepanglah yang paling mengerti dan paling pantas untuk menilai bahasa Jepang
daripada orang lain sehingga ketika Diana yang notabene orang asing dari Rusia
menyampaikan kritiknya terhadap bahasa Jepang, khususnya bahasa sopan
(Keigo), pimpinan restoran merasa tersindir dan merasa orang asing manapun
tidak pantas berkomentar mengenai bahasa ibunya. Menurut Sternberg (2008:
383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-anggota kelompok sosial
cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih seragam. Karena pimpinan
restoran meyakini bahwa orang asing manapun, termasuk Diana yang notabene
adalah orang Rusia, tidak mengetahui dengan benar bahasa Jepang, khusushya
bahasa sopan (Keigo) selain orang Jepang sendiri sehingga pimpnan restoran
menolak dan menyindir keras kritik dari Diana, seolah-olah tidak
memperbolehkan Diana untuk mengkritik bahasa Jepang, khususnya bahasa sopan
(Keigo) seperti yang dapat dilihat dari perkataannya dalam adegan di atas.

Bentuk prasangka pimpinan restoran kepada Diana adalah karena pimpnan
restoran menolak dan menyindir keras kritik dari Diana, seolah-olah tidak
memperbolehkan Diana untuk mengkritik bahasa Jepang, khususnya bahasa sopan
(Keigo) yang digunakan di restoran yang dipimpinnya. Sendjaja (2004: 316)
menyebutkan bahwa diskriminasi adalah suatu sikap pembedaan-pembedaan
melalui tindakan-tindakan aktif. Misalnya, tidak membolehkan orang-orang dari
kelompok yang tidak disenangi bekerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu, atau

ikut serta dalam suatu kegiatan tertentu.
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Penyebab perilaku dikriminasi dari pimpinan restoran tersebut kepada Diana
adalah karena pimpinan restoran merasa dirinya hanya mengikati standar prosedur
restoran yang sudah paten dan merasa Diana tidak pantas untuk mengkritiknya
karena Diana hanyalah seorang pekerja sambilan, terlebih Diana adalah orang
asing. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu faktor
munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki pemikiran yang
kaku dan ketaatan pada cara-cara konvensional dalam bersikap. Karena pimpinan
restoran merasa Diana hanyalah pekerja sambilan dan orang asing yang dianggap
kurang mengetahui standar prosedur bahasa Jepang restoran, pimpinan restoran
merasa komplain dari Diana adalah hal yang aneh, tidak diperbolehkan dan
menjengkelkan.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pemikiran yang kaku dan pandangan rendah orang
Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Setelah menelaah drama Nihonjin no Shiranai Nihongo mulai episode 1
sampai 12, hanya menemukan 1 adegan yang mengandung bentuk stereotip dan

prasangka jenis diskriminasi orang Jepang terhadap orang asing.
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4.1.4  Bentuk Stereotip dan Prasangka Serangan Fisik

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, serangan fisik adalah bentuk
kegiatan kekerasan fisik yang didorong oleh emosi, misalnya, pengusiran,
pemukulan, dan bentuk kekerasan fisik lainnya (Sendjaja, 2004: 316). Dari 12
episode, ditemukan 3 adegan yang mengandung bentuk stereotip dan prasangka

jenis serangan fisik orang Jepang terhadap orang asing, yaitu pada episode 01 dan

- Hey...

; h at leastiletiantold lady h t!
- Excuse me. ©@g=gEeyou can atlleastiietianiold lady have a seat!
\

-

Gambar 4.12 Haruko terlihat sedang mengancam Bob dengan menarik
kerah bajunya karena Bob menolak memberikan tempat duduknya (Data 1,
eps. 01, menit ke 00:44-01:20).

L DY, L
Haruko > Anou...

Haruko  : Permisi...

Bob : Excuse me, please. I’m tired, | need a nap, okay? Or change up
these guys to give up the seat. Please, give me a break.

Bob : Permisi. Saya lelah, saya butuh istirahat, oke? Atau kamu bisa

menyuruh orang lain untuk menyerahkan tempat duduknya. Tolong,
beri saya ruang.

ZWnwZ 7= o) S
I£%Z B TARORLELS LVETEL, V> THIETNDHETH

T AD 2 Mt m b2 255 13 8. BIEE b /o
D5
% 3

AL BWNWE I T ERNTE RV, 2 TWVI 0, FUN
o

ALl Th A Lo 2D 2 it b & A AT K
IZiE A 9 W ity Uy ity
b, BAOL—AZF ARSI, HCA - THIT

L7z
ez X!

Haruko  : Eigo de berabera makushi tatetara, bibitte hiki sagaru to demo
omottenno? Nanka monku arun darou kedo, obaachan ni seki o
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yuzuru gurai doutte koto nai janai? Tteiuka, sore ga nihon no ruuru
tte mon janaino? Anta mo sa nihon ni kita nara, nihon no ruuru
ukeirenasaiyo! (Gou ni itte wa gou ni shitagae) yo!

Haruko  : Kamu pikir dengan berbicara bahasa Inggris akan menakutiku? Aku
tahu mungkin kamu punya komplain, setidaknya kamu bisa
membiarkan orang tua duduk di tempat dudukmu! Lagipula,
bukankah hal itu adalah peraturan di Jepang? Jika kamu datang ke
Jepang, kamu seharusnya mematuhi peraturan Jepang. “Di mana
bumi dipijak, disitu langit dijunjung”, bukan?

Dalam potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Bob (memakai kostum
tank-top), Haruko (memakai kostum bebas berwarna merah) dan beberapa
penumpang bis (memakai kostum bermacam-macam) disorot dengan sudut
pengambilan gambar eye level dan mid level, pencahayaan yang terang dan setting
lokasi di dalam bis dan berfokus pada apa yang dibicarakan dan dilakukan oleh
beberapa tokoh tersebut. Pada adegan tersebut dapat dilihat di mana Haruko
sedang mengancam Bob dengan menarik kerah bajunya karena Bob menolak
memberikan tempat duduknya kepada orang tua.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
serangan fisik orang Jepang yang diwakili oleh Haruko kepada Bob yang
merupakan orang asing dari Amerika. Bentuk stereotip Haruko kepada Bob adalah
karena Haruko memiliki keyakinan bahwa orang asing, termasuk Bob sepatutnya
telah mengerti peraturan transportasi di Jepang sehingga ketika Bob menolak
memberikan tempat duduknya kepada orang tua, Haruko kesal dan
mengancamnya dengan mencengkram kerah bajunya, bahkan mengejek bahasa
Inggris yang digunakan oleh Bob seperti yang ditampilkan dalam adegan di atas.

Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-

anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih
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seragam.

Bentuk prasangka Haruko kepada Bob adalah Haruko mengancam Bob
dengan mencengkram kerah bajunya. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa
serangan fisik adalah bentuk kegiatan kekerasan fisik yang didorong oleh emosi,
misalnya, pengusiran, pemukulan, dan bentuk kekerasan fisik lainnya. Penyebab
perilaku serangan fisik dari Haruko kepada Bob adalah Haruko menganggap Bob
melanggar peraturan di Jepang dengan menolak memberikan tempat duduknya
kepada orang tua. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah satu
faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang memiliki ketaatan
pada cara-cara konvensional dalam bersikap, penyerangan terhadap orang yang
melanggar norma-norma konvensional dan memiliki pemikiran yang kaku.
Haruko menganggap Bob melanggar peraturan di Jepang dengan menolak
memberikan tempat duduknya kepada orang tua sehingga Haruko mengancam
dan memaksanya dengan menarik kerah baju Bob agar Bob mau memberikan
tempat duduknya. Selain itu, adalah tindakan yang berlebihan jika menyerang
fisik seseorang walaupun niatnya ingin memperingatkan orang tersebut tentang
peraturan yang berlaku di suatu daerah, bahkan menghina bahasa seseorang.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan pemikiran yang kaku dan pandangan sinis orang
Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,

trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.
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N —
DALy —2

So cooperate! We need money! I'm going home!

You liar! Let go!

Gambar 4.13 Kinrei sedang dipaksa oleh Shibata untuk bekerja sebagai
wanita tuna susila demi kepentingannya sendiri (Data 13, eps. 11, menit ke
22:21-22:40).

B FoZ A . ~ . Exrovx< el
SR ELFEIS LT WATEA Y o6, W LT nk ' &
DED AT !
Shibata  : Ore to kekkon shitain darou? Dattara, kyouryoku shite kureyo! Kane
ga irun dayo!
Shibata  : Kamu ingin menikah denganku bukan? Maka bekerjasamalah! Kita
butuh uang!
bl i 5% 1372
g R mA VIEST EEL T
Kinrei : Watashi, kaeru! Usotsuke! Hanashite!
Kinrei : Aku mau pulang! Kau pembohong! Lepaskan aku!

Dalam beberapa potongan adegan tersebut, dapat dilihat tokoh Kinrei

(memakai kostum orang Cina) dan Shibata (memakai kostum bebas) disorot
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dengan sudut pengambilan gambar full shoot, eye level dan mid level,
pencahayaan yang remang dan setting lokasi di dalam panti pijat untuk
memberikan kesan bahwa adegan tersebut berada di dalam panti pijat,
menambahkan efek mencekam pada adegan tersebut dan berfokus pada apa yang
dibicarakan dan dilakukan oleh kedua tokoh tersebut. Pada adegan tersebut dapat
dilihat di mana Kinrei dibohongi dan dipaksa oleh Shibata untuk bekerja sebagai
wanita tuna susila di panti pijat tertentu demi kepentingan Shibata sendiri.

Adegan tersebut menggambarkan bentuk stereotip dan prasangka jenis
serangan fisik orang Jepang yang diwakili oleh Shibata kepada Kinrei yang
merupakan orang asing dari Cina. Bentuk stereotip Shibata kepada Kinrei adalah
Shibata memiliki keyakinan orang asing dapat dibohongi dan datang ke Jepang
untuk mencari uang sehingga dirinya memanfaatkan kepercayaan Kinrei untuk
membuat Kinrei bekerja sebagai wanita tuna susila di suatu panti pijat yang
memang menampung wanita asing yang bekerja sebagai wanita tuna susila untuk
meraih pundi pundi uang seperti yang dapat dilihat pada beberapa adegan di atas.
Menurut Sternberg (2008: 383), stereotip adalah keyakinan bahwa anggota-
anggota kelompok sosial cenderung memiliki jenis-jenis sifat yang kurang lebih
seragam.

Bentuk prasangka Shibata kepada Kinrei adalah Shibata memaksa Kinrei
untuk bekerja sebagai wanita tuna susila di suatu panti pijat untuk meraih pundi
pundi uang. Sendjaja (2004: 316) menyebutkan bahwa serangan fisik adalah
bentuk kegiatan kekerasan fisik yang didorong oleh emosi, misalnya, pengusiran,

pemukulan, dan bentuk kekerasan fisik lainnya. Kinrei yang terlalu percaya
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dengan Shibata yang dianggapnya kekasih atau laki-laki yang akan
membahagiakannya. Namun, Shibata menyalahgunakan kepercayaan Kinrei dan
memaksa Kinrei untuk bekerja sebagai wanita tuna susila di suatu panti pijat yang
memang menampung wanita asing yang bekerja sebagai wanita tuna susila untuk
meraih pundi pundi uang. Menurut Monteith (dalam Santrock, 2005: 671), salah
satu faktor munculnya prasangka yakni kepribadian individu yang melakukan
penyerahan berlebihan terhadap otoritas individu dengan kepribadian yang
otoriter memilik kecenderungan. Kinrei sudah sangat percaya dengan Shibata
sehingga Kinrei tidak mempertanyakan pekerjaan apa yang diberikan kepadanya
dan menurut saja terhadap perintah Shibata. Namun, Shibata menyalahgunakan
kepercayaan Kinrei dan memaksa Kinrei untuk bekerja sebagai wanita tuna susila
di suatu panti pijat yang memang menampung wanita asing yang bekerja sebagai
wanita tuna susila untuk meraih pundi pundi uang untuk dirinya sendiri sampai
ketika Kinrei menyadari dirinya sedang dalam bahaya.

Adegan tersebut juga merupakan refleksi permasalahan sosial yang ada di
Jepang yang menggambarkan perasaan ketidaksenangan dan pandangan rendah
orang Jepang terhadap orang asing. Swingewood dan Laurenson (1972:13-19)
mengatakan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai refleksi langsung
(cerminan) berbagai aspek struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas,
trend lain yang mungkin muncul, dan komposisi populasi.

Setelah menelaah drama Nihonjin no Shiranai Nihongo mulai episode 1
sampai 12, ditemukan 2 adegan yang mengandung bentuk stereotip dan prasangka

jenis serangan fisik orang Jepang terhadap orang asing, sehingga dalam penilitian
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ini ditemukan 13 data bentuk stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap
orang asing, dengan rincian 9 data adegan bentuk antilokusi, 1 data adegan bentuk
penghindaran diri, 1 data adegan bentuk diskriminasi dan 2 data adegan bentuk
serangan fisik. Penelitian ini menyimpulkan bentuk stereotip dan prasangka yang
paling sering ditampilkan dalam drama tersebut dari episode 1 sampai 12 adalah
bentuk antilokusi sebanyak 9 total data adegan. Bentuk antilokusi yang
ditampilkan dalam drama ini pun beragam, mulai dari pengungkapan sikap
antagonis secara langsung maupun tidak langsung, baik kepada diri sendiri, orang

lain maupun kepada tokoh yang bersangkutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah peneliti meneliti semua adegan dalam drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo episode 1 sampai 12, peneliti menemukan 13 data tentang bentuk
stereotip dan prasangka orang Jepang terhadap orang asing, baik dalam jenis
antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi maupun serangan fisik, dengan rincian:
1. 9 data adegan jenis antilokusi; Bob sedang dimarahi oleh bosnya
karena tidak becus mencuci mangkuk Ramen (Data 2, eps 01, menit
ke 14:58-17:00), Shibuya Sensei berkomentar tentang masalah cinta
yang dialami Luke (Data 4, eps. 04, menit ke 07:23-07:40), Haruko
yang berkomentar tentang sikap Luke saat ditolak cintanya (Data 5,
eps. 04, menit ke 14:50-15:03), Haruko mengomentari makanan
yang sedang dimakan Paul (Data 6, eps. 07, menit ke 14:07-14:21),
Momoko sedang mengungkapkan kebenciannya terhadap hal-hal
yang berbau Jepang kepada Paul (Data 7, eps. 07, menit ke 18:51-
19:26), Momoko sedang mengejek mimpi Paul yang ingin menjadi
nelayan di Jepang (Data 8, eps. 07, menit ke 20:44-20:57), Jack
yang ditolak tawaran kerja samanya oleh Shizuko (Data 10, eps. 08,
menit ke 04:42-04:54), Jack dan Haruko ditemani oleh Katori
Sensei datang ke rumah Shizuko untuk meminta maaf, namun di
tolak (Data 11, eps. 08, menit ke 09:08-09:33) dan terakhir, Kinrei

sedang digoda laki-laki hidung belang (Data 12, eps. 11, menit ke
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02:43-03:00).

2. 1 data adegan jenis penghindaran diri, yaitu Paul terlihat sedang
dihindari oleh ketiga perempuan Jepang (Data 9, eps. 07, menit ke
24:35-24:47)

3. 1 data adegan jenis diskriminasi, yaitu Pimpinan restoran tempat
Diana bekerja sambilan terlihat sedang mengejek Diana karena
menyampaikan kritik terhadap bahasa sopan (Keigo) yang dipakai
di restoran tersebut (Data 3, eps. 02, menit ke 10:09-11:24)

4. 2 data adegan jenis serangan fisik, yaitu Haruko terlihat sedang
mengancam Bob dengan menarik kerah bajunya karena Bob
menolak memberikan tempat duduknya (Data 1, eps. 01, menit ke
00:44-01:20) dan Kinrei sedang dipaksa oleh Shibata untuk bekerja
sebagai wanita tuna susila demi kepentingannya sendiri (Data 13,
eps. 11, menit ke 22:21-22:40)

Peneliti tidak menemukan data adegan bentuk stereotip dan prasangka jenis
pemusnahan. Untuk memudahkan dalam merangkum data yang telah diteliti,
peneliti membuat tabel total data adegan tentang bentuk stereotip dan prasangka
orang Jepang terhadap orang asing yang tercermin dalam drama Nihonjin No
Shiranai Nihongo episode 1-12 karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi, baik
dalam bentuk antilokusi, penghindaran diri, diskriminasi maupun serangan fisik
yang telah peneliti paparkan di awal bab sebelumnya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk

stereotip dan prasangka yang paling sering ditampilkan dalam drama Nihonjin no
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Shiranai Nihongo episode 1 sampai 12 karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi
Naomi adalah jenis antilokusi dengan total data adegan sebanyak 9 total data
adegan. Bentuk antilokusi yang ditampilkan dalam drama ini pun cukup beragam,
mulai dari pengungkapan sikap antagonis secara langsung maupun tidak langsung,

baik kepada diri sendiri, orang lain maupun kepada tokoh yang bersangkutan.

5.2 Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang bentuk stereotip dan
prasangka orang Jepang yang tercermin dalam drama Nihonjin no Shiranai
Nihongo episode 1 sampai 12 karya Taketsuna Yasuhiro dan Akashi Naomi,
peneliti menemukan beberapa aspek yang masih dapat diteliti lebih lanjut, seperti
aspek bentuk pandangan orang asing terhadap orang Jepang yang tercermin dalam
drama tersebut. Peneliti mempunyai saran kepada peneliti selanjutnya yang
menggunakan objek penelitian yang sama dengan teori sosiologi sastra
Swingewood dan Laurenson (1972) yaitu sastra sebagai refleksi sosial dan teori
bentuk stereotip dan prasangka yang dikemukakan Sendjaja (2004) untuk meneliti
bagaimana aspek pandangan tokoh murid-murid asing yang ada dalam drama

tersebut terhadap tokoh orang Jepang yang tercermin dalam drama tersebut.
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LAMPIRAN

Sinopsis drama Nihonjin no Shiranai Nihongo episode 1-12

Drama Nihonjin no Shiranai Nihongo bermulai saat Kano Haruko
(diperankan oleh Naka Riisa) bekerja sebagai asisten toko pakaian perempuan di
Shibuya yang memiliki selera busana yang tinggi dan karismatik sehingga Haruko
bisa tampil sebagai model di berbagai majalah fashion. Namun, Haruko memiliki
keinginan untuk menjadi guru SMA. Hingga suatu hari, Haruko bertemu dengan
guru SMA lamanya, Kuniko Akimoto Sensei (diperankan oleh Mayumi Asaka)
yang dapat membantu Haruko untuk mencapai cita-citanya. Namun sebelum itu,
Haruko diminta untuk mengajar di suatu sekolah yang dipimpinnya selama 3

bulan sebelum menjadi guru di SMA.
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Gambar para tokoh drama Nihonjin no Shiranai Nihongo dan hubungan
antar tokoh satu sama lain (Sumber: http://wiki.d-
addicts.com/static/images/3/3a/Nihonjinnoshirania_chart.jpg)
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Suatu hari saat Haruko menaiki bus umum ke sekolah baru tempatnya
mengajar bernama Koubun gakkou. Saat di dalam bis, Haruko menemukan orang
Amerika yang bernama Bob (diperankan oleh Mayo) yang seenaknya duduk
walaupun di dekatnya ada seorang nenek yang sedang berdiri membawa barang.
Haruko seketika itu langsung berselisih dengan Bob karena Bob menolak
memberikan tempat duduknya dengan berbicara bahasa Inggris. Bob juga saat
bekerja di kedai Ramen dimarahi dan dibentak oleh pimpinan kedai karena tidak
becus mencuci mangkuk Ramen.

Di lain hari, Haruko mengajarkan bahasa sopan/Keigo di dalam kelas
kepada murid-muridnya. Tiba-tiba, seorang murid dari Rusia yang bernama Diana
(diperankan oleh Olga Alex) menanyakan tentang bahasa sopan/Keigo yang
dipakai di restoran keluarga tempat Diana bekerja sambilan karena tidak sama
seperti yang di ajarkan di tempat kerjanya. Ketika telah mengetahui bahasa
sopan/Keigo yang benar, Diana menyampaikan kritik kepada pimpinan restoran
namun ditanggapi dengan sinis oleh pimpinan restoran karena Diana dianggap
orang asing yang tidak mengerti mengenai bahasa Jepang, terutama bahasa
sopan/Keigo.

Di hari lain, Haruko mengajarkan tentang perkenalan diri dengan bahasa
Jepang. Saat memperkenalkan diri di kelas, Mary (diperankan oleh Dasha) yang
sangat terobsesi dengan Yakuza, menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh
Yakuza yang dipelajarinya dari sebuah film Jepang dan Hanafuda, sebuah

permainan kartu Jepang.
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Di lain hari, seorang murid dari Italia yang bernama Luke (diperankan oleh
Sebastiano Serafini) yang sangat terobsesi dengan Anime dan seorang Otaku yang
populer di sekolah, dikejar oleh beberapa penggemarnya di lorong sekolah sampai
menabrak Haruko dan Katori Sensei. Luke sedih karena dirinya merasa tidak bisa
berkomunikasi dengan orang Jepang. Dirinya merasa putus cinta dengan seorang
perempuan yang disukainya. Permasalahan Luke dikomentari oleh Shibuya
Sensei, Katori Sensei dan Haruko karena mereka heran ada orang Italia yang tidak
pandai urusan cinta. Haruko pun turun tangan dan berkomentar saat melihat
perilaku Luke yang melankolis dalam menanggapi penolakan perasaan cintanya
kepada wanita Jepang.

Di lain hari, Ou, seorang murid dari China (diperankan oleh Zhang Mo)
yang sangat lugu dan sangat suka makan, sedang tidur di ruangan tersebut dengan
menyalakan pendingin ruangan. Ou pun menjelaskan bahwa dirinya diusir dari
apartemen karena memakan sayuran pemilik apartemen yang diperuntukkan untuk
istrinya yang telah meninggal.

Di hari lain, Ellen, seorang murid dari Swedia (diperankan oleh Camilla)
yang sangat terobsesi dengan Ninja dan percaya bahwa Ninja masih ada di Jepang
saat ini, bertemu dengan laki-laki si pemilik telepon genggam yang dianggap
Ninja.

Di hari yang lain, saat Haruko menerangkan materi tentang warna di kelas,
seorang murid dari Inggris yang bernama Paul (diperankan oleh Sethna Cyrus
Nozomu) yang sangat percaya diri dan cukup genit, sibuk sedang memakan Natto.

Haruko heran mengapa Paul yang notabene orang Inggris bisa makan Natto. Paul
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menjawab Natto adalah makanan kesukannya. Paul juga menjawab dirinya absen
karena berkencan dengan pacar Jepangnya yang bernama Momoko (diperankan
oleh Machida Marie). Namun Momoko menyukai Paul hanya karena Paul adalah
orang asing dengan budaya dan karakter orang asing sehingga ketika Paul
berusaha membiasakan diri dengan kebiasaan orang Jepang, Momoko berbalik
membencinya. Momoko bahkan menghina cita-cita Paul, yaitu Paul ingin menjadi
nelayan di Jepang. Paul juga dihindari oleh teman-teman wanita Jepangnya karena
dirinya berusaha menjadi dirinya sendiri.

Di kesempatan yang lain, suatu hari, ketika Haruko untuk membawakan
materi tentang bahasa sopan/Keigo di kelas. Seorang murid dari Amerika yang
bernama Jack (diperankan oleh Blake Crawford) yang sangat formal, sopan dan
bekerja sebagai pegawai di salah satu perusahaan Jepang ditolak oleh Katori
Shizuko (diperankan oleh Kamada Saeko) dengan halus karena dirinya belum
begitu percaya dengan reputasi perusahaan Jack dan Shizuko berkeyakinan orang
asing tidak bisa mengerti rasa Sake Jepang. Bahkan ketika Haruko dan Jack
datang untuk meminta maaf ke rumah Shizuko, Shizuko menganggap Jack ingin
mencampuri urusan perusahaannya.

Di suatu malam, seorang murid dari China yang bernama Kinrei
(diperankan oleh ZOE) yang sangat percaya bahwa dirinya adalah seorang
selebritis, sedang berjalan di suatu daerah prostitusi yang menjajakan waniata tuna
susiala asing. Dirinya sedang diikuti oleh seorang laki-laki yang mengira dirinya
adalah perempuan malam. Mendengar perkataan laki-laki tersebut, Kinrei marah

dan memukul laki-laki tersebut dengan tasnya karena dirinya tidak seperti apa
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yang dipikirkan laki-laki tersebut. Kinrei berpacaran dan sangat menyayangi
Shibata, namun Shibata memanfaatkan kepercayaan Kinrei dan memaksa Kinrei
untuk bekerja di panti pijat yang mempekerjakan wanita tuna susila asing demi

pundi-pundi uang dirinya sendiri.
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Motto Hidup : Belajar untuk hidup, hidup untuk belajar.

Riwayat Pendidikan Formal
v" (2000-2006) SD Nandlatul Ulama 1 Terate Gresik
v" (2006-2009) SMP Negeri 3 Gresik
v (2009-2012) SMA Negeri 1 Manyar Gresik
v" (2012-2017) S1 Universitas Brawijaya Program Studi Sastra Jepang

Riwayat Pendidikan Non Formal
v" (2002-2003) Ponpes Al-Qomaruddin, Bungah Gresik
v" (2010) Kursus Pelatihan Komputer Office EI Rahma Education Center
v" (2011) Kursus Pelatihan Komputer Desain Grafis EI Rahma Education
Center

v" (2012) Lulus Internet and Computing Core Certification

<

(2014) Lulus Japanese Language Proficiency Test Level 4
v" (2015) Lulus Japanese Language Proficiency Test Level 3
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Pengalaman Bekerja dan Mengajar

v
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Staff pengajar ekstrakulikuler bahasa Jepang di SMAN 1 Manyar, Gresik
(Januari 2014- Juli 2014)

Kuliah Kerja Nyata dalam bidang pendidikan dan pengajaran mata
keterampilan bahasa Jepang di Magistra Utama Malang (Januari 2015-
Februari 2015)

Tutor pengajar bahasa Jepang dalam rangka Bulan Bahasa Eksekutif
Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang (April 2015-Mei 2015)

Pemilik dan Direktur Utama LBK Sahabat Bahasa (2015-Sekarang)

Tutor Privat dan Penerjemah Bebas Bahasa Jepang (2015-Sekarang)

Tutor Privat dan Penerjemah Bebas Bahasa Inggris (2015-Sekarang)
Asisten Dosen dalam Mata Kuliah Pengajaran Bahasa Jepang Universitas
Brawijaya (2016)

Tutor Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris Magistra Utama Malang (2016-
Sekarang)



L - : Moh. Ridhouddin Y unus
2. NIM : 125110207111009
3. Program sudi . S Jepung
Asing yang Tercermin Dulam Drama Nibosjim s
Shiranai Nihongo Karys Taketsuns Y asubiro dan Akash
5. Nama Pembimbing : Eka Marthanty indeh Lestari, 5.5 M.Si
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Ismatul Khasangh, M_E4. Ph.D. Fka Marthanty Indah Lestan, M.
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